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ABSTRAK

Qumillaila Ardlillah. 2018. Pengaruh Penguatan Positif (Reward) Terhadap
Kedisiplinan Anak Di TK Bani Toifur Kabupaten Nganjuk.Skripsi Program Studi
Pendidikan Islam Anak Usia Dini.Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Universitas
Isalam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

Kata Kunci: Penguatan Positif, Disiplin

Penelitian ini didasari oleh permasalahan yang ada di TK Bani Toifur
khususnya di Kelompok A yang tergolong masih rendah yaitu sebesar 40%
diantaranya banyak anak yang masih datang terlambat. Berdasarkan hal itu
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui salah satu pengaruh penguatan positif,
yakni mengetahui pengaruh penguatan positif terhadap kedisiplinan anak di TK
Bani Toifur.

Data-data penelitian ini dihimpun dari TK Islam Bani Toifur sebagai obyek
penelitian. Dalam mengumpulkan data menggunakan lembar observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Berkenaan dengan itu, penelitian yang digunakan
adalah penelitian kuantitatif dengan jenis korelasi product moment.

Hasil penelitian dapat dipaparkan sebagai berikut, (1) Kedisiplinan belajar
anak di TK Bani Toifur Kabupaten Nganjuk mengalami peningkatan selama 3
hari yakni sebesar 2,4; 3,2; 3,8. (2) Pelaksanaan teknik penguatan positif di TK
Bani Toifur Kabupaten Nganjuk mengalami peningkatan selama 3 hari yakni
sebesar 2,3; 3,3; 3,8. (3) Ada pengaruh penguatan positif terhadap kedisiplinan
anak di TK Bani Toifur, hal ini dibuktikan berdasarkan hasil yang diperoleh dari
lapangan dan perhitungan dengan menggunakan rumus Berdasarkan Hasil analisis
penghitungan data lapangan, bahwa Besar Hubungan 0,70dan masuk dalam
Interval koefisien 0,70-0,90 dengan tingkat hubungan yang kuat. Adapun nilai
probabilitas atau signifikansi yang ditetapkan adalah sebesar 5%. Apabila nilai r
hitung > r tabel, maka H, diterima dan terdapat korelasi antara variabel X dan
variabel Y. Apabila r hitung < r tabel, maka H, diterima dan tidak terdapat
korelasi antara variabel X dan variabel Y.

Berdasarkan data tersebut, diperoleh nilai r hitung sebesar 0,70; sedangkan
nilai pada tabel nilai r product moment sebesar 0,46. Berdasarkan hasil tersebut,
kita dapat mengetahui bahwa nilai r hitung > r tabel, sehingga H, diterima dan
terdapat korelasi antara variabel X dan variabel Y. Oleh karena itu, kita dapat
menyatakan bahwa terdapat korelasi yang positif dan signifikan antara penguatan
positif dengan disiplin anak.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Disiplin termasuk dalam nilai karakter yang dijadikan perhatian khusus
untuk anak usia dini. Pemerintah telah menetapkan 18 nilai karakter yang harus
ditanamkan pada anak-anak, diantaranya adalah displin. Disiplin adalah sebuah
perilaku yang menunjukkan berperilaku taat, tertib, dan patuh terhadap peratuan
maupun ketentuan yang ada.' Konsep tersebut juga sama dijelaskan oleh Syaiful
Bahri, bahwa disiplin merupakansebuah peraturan tata tertib yang mengatur
kehidupan secara pribadi maupun kelompok.’Hurlock juga menjelaskan bahwa
bagi sebagian orang disiplin adalah hukuman.’

Beberapa pendapat diatas menunjukkan bahwa disiplin adalah sebuah
perilaku yang menunjukkan tertib dan patuh terhadap aturan yang mengatur suatu
kehidupan pribadi maupun kelompok. Disiplin adalah sebuah latihan
pengendalian diri yang berperan sebagai pembentuk karakter pada anak usia dini.
Seseorang dapat dikatakan telah menjadi disiplin apabila ia sudah patuh dan
menaati tatanan perilaku yang pada umumnya telah disusun dalam sebuah
peraturan tata tertib.

Adapun tujuan disiplin adalah membentuk perilaku dan sikap individuke
arah yang benar sesuai dengan aturan, sehingga dapat diterima masyarakat dengan

baik. Disiplin juga bertujuan untuk membentuk suatu pengendalian diri pada anak,

! Mulyasa, Manajemen PAUD, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 71
? Syaiful Bahri Djamarah, Rahasia Sukses Belajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), 17.
3Elisabeth B. Hurlock, Child and Growth Development, (Panama:Webster Division,1978), 335.



bukannya menuntutnya untuk mengikuti perintah orang dewasa. Adanya disiplin,
menjadikan  anak untuk  menghormati orang lain, bersikap, dan
mematuhiperaturan. Hurlock mengungkapkan bahwa tujuan dari disiplin adalah
mengenalkan anak tentang perilaku baik dan buruk serta mengajak agar
berperilaku yang tepat. Rimm menjabarkan bahwa tujuan dari disiplin adalah
mengajarkan kepada anak untuk belajar tentang suatu hal baik yang akan menjadi
bekal saat dewasa, yaitu ketika mercka sangat bergantung pada disiplin diri.
Diharapkan bahwa suatu hari nanti disiplin diri yang dimiliki akan membuat
hidup bahagia, mencapai keberhasilan dan kehidupannya senantiasa dipenuhi
dengan kasih sayang.’

Menanamkan nilai karakter disiplin diri pada anak sangatlah penting.
Disiplin diri bertujuan untuk mengatasi dan mencegah munculnya masalah-
masalah disiplin, serta memfasilitasi anak dalammenemukan dan mengenal
dirinya. Disiplin diri juga dapat memberikan suasana yang nyaman,
menyenangkan dan aman saatpembelajaran maupun bermain, sehingga anak akan
mengikuti segala ketentuan dan peraturan yang ada.’

Disiplin merupakan bentuk ketaatan umat kepada Allah SWT. Allah SWT
telah menganjurkan kepada umat-Nya untuk berperilaku disiplin. Hal ini

tercantum dalam Firman Allah SWT pada Q.S An-Nisa: 59 sebagai berikut:

* Elisabeth B.Hurlock, Child and Growth Development, (Panama:Webster Division,1980), 124

>Sylvia Rimm, Mendidik dan Menerapkan Disiplin pada Anak Prasekolah, (Jakarta: Gramedia,
2003), 47

% Mulyasa.Manajemen PAUD, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 85
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat
tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian.
Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.”(Q.S.An-
Nisa:59)

Berdasarkan ayat tersebut, dapat kita ketahui bahwa Allah SWT telah
menyuruh kita untuk taat kepada Allah SWT dan Rasul-Nya, disiplin adalah salah
satu bentuk taat pada peraturan, terutama aturan yang telah ditetapkan oleh Allah
SWT.

Pembentukan suatu karakter disiplin pada anak usia dini adalah salah satu
usaha dari membentuk karakter pada anak agar anak dapat melakukan
pengendalian diri dan berperilaku sesuai dengan nilai yang ada. Disiplin juga
dapat memberikan keamananyaitu dengan cara mengarahkan kepada anak tentang
tindakan mana yang boleh dilakukan dan mana yang tidak boleh dilakukan, serta
membantu anak untuk meminimalisir perasaan malu dan bersalah akibat dari
perilaku yang salah. Apabila disiplin diri pada anak tumbuh dengan baik, maka ia
akan mulai mengerti konsep tentang tindakan mana yang boleh dilakukan dan
mana yang tidak boleh dilakukan, dapat menyesuaikan dan mengendalikan diri

secara pribadi maupun sosial, serta memperoleh kebahagian dan rasa aman di



lingkungannya. Hal ini lah yang menjadi penyebab dari pentingnya penanaman
disiplin bagi anak usia dini.’

Saat anak sudahmenjadi pribadi yang disiplin, maka anak mampu
mengendalikan diri sendiri tanpa perlu adanya pengaruh maupun perintahdari
orang lain, sehingga anak sudah mampu mengontrol perilakunya dengan tetap
mengacu pada norma, aturan dan standar yang sudah menjadi milik sendiri, dan
timbul perasaan tanggung jawab anak. Oleh sebab itu, guru haruslah konsisten dan
aktif menerapkan pendisiplinan kepada anak melalui strategi maupun metode
pembelajaran yang tepat untuk anak.®

Meningkatkan disiplin anak dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti
hasil penelitian Qisthi Aini tentang meningkatkan perilaku disiplin pada KB Al-
Muhtadin Kabupaten Sukoharjo Tahun Pelajaran 2012/2013 yang dikembangkan
melalui pembiasaan, anak dilatih untuk terbiasa mengikuti aturan maupun
kegiatan yang ada di kelas dan hasilnya metode pembiasaan dapat menjadi
maksimal apabila didukung dengan berbagai media dan metode pembelajaran
yang variatif dari guru sehingga anak menjadi senang.’

Begitu pula dengan hasil penelitian Wahyuni yang memanfaatkan tema
pembelajaran dari yang terdekat ke tema yang terjauh dan hasil penelitian
menunjukkan  bahwa  tingkat kedisiplinan anak mulai  mengalami

peningkatan.'°Berdasarkan pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Reisman dan

" Novan Ardy. Bina Karakter Anak Usia Dini, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 50

¥ Rose Mini. Disiplin Pada Anak, (Jakarta: Dirjen Paud, 2011), 8

’Qisthi Aini Meningkatkan perilaku disiplin melalui pembiasaan pada KB Al-Muhtadin
Kabupaten Sukoharjo. Laporan Penelitian. (Surakarta: 2013), td.,), 11

' Wahyuni. Pendidikan Karakter Disiplin Pada Anak Usia 5-6 Tahun.Laporan Penelitian.
(Pontianak: 2014), td.,), 10



Payne terdapat sembilan langkah dalam membina disiplin anak, yaitu menerapkan
konsep diri pada masing-masing individu, keterampilan berkomunikasi,
konsekuensi-konsekuensi logis dan alami, klarifikasi nilai, analisis transaksional,
terapi realitas, disiplin terintegrasi yang menekankan pengendalian penuh oleh
guru untuk mengembangkan dan mempertahankan peraturan, modifikasi perilaku,
serta tantangan bagi disiplin."'

Mendidik kedisiplinan pada anak tidak semudah membalikkan telapak
tangan, dibutuhkan proses dan komitmen yang kuat dari walimurid maupun
tenaga pendidik setiap waktu, sehingga harus diterapkan secara bekesinambungan
dan istiqgamah agar terjalin suatu keseharian yang membuat individu akan dengan
mudah untuk melakukannya menjadi suatu kebiasaan.'

Disiplin dapat dijadikan sebagai stimulasi dalam mengembangkan aspek
pemahaman terhadap nilai-nilai agama dan moral dalam keseharian. Nilai-nilai
moral adalah seperangkat standar perbuatan dan sikap seseorang ketika
berinteraksi baik didalam kehidupannya baik dengan dirinya maupun dengan
orang lain. Pengembangan nilai moral berkaitan dengan cara anak berpikir tentang
suatu aturan (aspek kognitif), merasakan nilai moral yang diajarkan (aspek
afektif), dan berperilaku sesuai dengan aturan yang diberikan (aspek
psikomotorik). Orang tua perlu memperhatikan tingkat berpikir dan kemampuan
anak dalam memahami ajaran agama maupun aturan di masyarakat. >

Disiplin pada anak sangat diperlukan dalam melaksanakan kegiatan

pembelajaran. Hal ini dimaksudkan agar kegiatan pembelajaran di kelas

""Mulyasa, Manajemen PAUD, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 85
"2 Novan Ardy. Bina Karakter Anak Usia Dini, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 43
" Lala Fridani. Inspiring Education Pendidikan Anak Usia Dini. (Jakarta: Gramedia,2009), 46



berlangsung kondusif. Untuk meningkatkan sikap disiplin saat kegiatan
pembelajaran dapat dikaitkan dengan teknik penguatan positif berupa pemberian
reward.

Konsep pemberian hadiah juga tercantum dalam Al-Qur’an. Hal ini

tercantum dalam Firman Allah SWT pada Q.S An-Naml :35-36 sebagai berikut:
w/?’ o4 Sl /t}/./.,/ 2 oo "/,}"‘ 7T L P I ] if - ToT ‘/
qb%f@ly%éjlauﬁ@-ﬁuﬂauﬁ‘Lmb;l’u‘_a._?lwdbwjv\.f.ﬁ‘gl.afwa_w
" /)ﬁT’,./"ﬂw ) :/, - }.ES} g _ - & /’.:,’/;\\
4|;Abﬂ.‘>-l.a.f(,§.u|; ﬁ@%dyﬁ[&gj

Artinya: “35. dan Sesungguhnya aku akan mengirim utusan kepada mereka
dengan (membawa) hadiah, dan (aku akan) menunggu apa yang akan dibawa
kembali oleh utusan-utusan itu". 36. Maka tatkala utusan itu sampai kepada
Sulaiman, Sulaiman berkata: "Apakah (patut) kamu menolong aku dengan harta?
Maka apa yang diberikan Allah kepadaku lebih baik daripada apa yang
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diberikan-Nya kepadamu, tetapi kamu merasa bangga dengan hadiahmu.

Penguatan positif merupakan suatu penguatan berdasarkan prinsip bahwa
frekuensi respons meningkat karena disertai dengan adanya stimulus yang
mendukung (rewarding). Beberapa penguatan positif yang sering diberikan yaitu
pujian, nilai, hadiah, tanda bintang, dll. Penguatan positif terjadi ketika perilaku
tersebut menghasilkan perilaku baru.'*

Teknik penguatan positif merupakan bagian dari teknik modifikasi
perilaku Operant Conditioning yang diperkenalkan Skinner. Iamenyatakan,
perilaku refleks hanya sebagian kecil dari seluruhperilaku.  Operant
conditioningmerupakan suatu pembelajaran dimana frekuensi suatu respons

mengalami peningkatan dikarenakan adanya penguatan

4 Robert E. Slavin, Psikologi Pendidikan: Teori dan Praktik, Terjemahan Marianto
Samosir(Jakarta: PT. Indeks, 2008), 183



(reinforcerment).Penerapan dari konsekuensi yang menyenangkan maupun tidak
menyenangkan yang bertujuan untuk memodikasi suatu perilaku disebut
pengkondisian operan (operant conditioning)."

Tindakan penguatan (reinforcerment) diartikan sebagai setiap konsekuensi
yang memperkuat (meningkatkan frekuensi) perilaku.'® Moh Uzer Usman
berpendapat bahwa penguatan merupakan seluruh respons berupa verbal maupun
non verbal dan menjadi bagian dari modifikasi perilakutenaga pendidikkepada
siswa untuk memberi umpan balik (feedback) bagi si penerima (siswa) akibat dari
perbuatannya sebagai suatu tindak dorongan atau koreksi."”

Pengaruh pemberian penguatan positif (reward) dapat diterapkan untuk
berbagai tujuan aspek pembelajaran pada anak, seperti hasil penelitian Deni
Indiana  tentang pemberian penguatan (reward) dalam pembelajaran
pengembangan nilai agama dan moral pada TK Bintang Kecil Ngaliyan
Semarang. Dampak pemberian penguatan (reward) yang muncul di TK Bintang
Kecil yaitu: perhatian siswa meningkat dan membantu siswa belajar; untuk
mengontrol atau mengubah tingkah laku yang kurang tepat, memberi motivasi
kepada siswa; meningkatkan rasa percaya diri dalam mengatur pengalaman
belajar, meningkatkan cara belajar yang produktif, serta mengarahkan kepada

pengembangan kognitif yang berbeda.'®

“Ibid., 182

16 Robert E. Slavin, Psikologi Pendidikan: Teori dan Praktik, Terjemahan Marianto Samosir,
(Jakarta: PT. Indeks, 2008),184.

' Moh.Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung:Remaja Rosdakarya,2005) 80

'8 Deni Indiana, Model Pemberian Reinforcement dalam Pembelajaran Aspek Pengembangan
Moral Keagamaan, Laporan Penelitian, (Semarang:2011), 62



Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru di TK Bani Toifur
Kabupaten Nganjuk, peneliti mendapati informasi bahwa aspek kedisiplinan saat
kegiatan pembelajaran pada anak masih rendah yaitu hanya 40% yaitu sekitar 7
anak. Pada saat peneliti mengamati kondisi di di TK Bani Toifur, khususnya di
Kelompok A, peneliti menjumpai peserta didik masih banyak yang tidak
memperhatikan penjelasan guru saat pembelajaran, berbicara dengan teman, tidak
mengikuti instruksi yang diberikan oleh guru, tidak menyelesaikan lembar kerja
anak secara tepat waktu, serta tidak mau mengembalikan peralatan tulis menulis
saat kegiatan pembelajaran berakhir. Tindakan tersebut adalah bagian dari sikap
ketidakdisiplinan yang sering dilakukan oleh anak saat di kelas.

Anak yang belum menaati tata tertib yang ada, berarti masih memiliki
disiplin diri yang rendah, sehingga masih perlu untuk ditingkatkan. Pendidik di
sekolah maupun orangtua di rumah membutuhkan suatu strategi yang tepat dalam
meningkatkan perilaku disiplin anak."” Oleh sebab itu, peneliti ingin meneliti
“Pengaruh Teknik Penguatan Positif Terhadap Kedisiplinan Belajar Pada Peserta
Didik di Taman Kanak-Kanak Bani Toifur Kabupaten Nganjuk. Pada penelitian
ini, peneliti memberikan penguatan positif berupa benda konkret (stiker prestasi)
dan penguat sosial berupa senyuman, ucapan terimakasih, dan pujian kepada anak.

Hal ini tentunya akan lebih efektif dalam mendukung proses belajar pada anak.

' Hasil wawancara dengan bu Kusnul Kotimah sebagai kepala sekolah pada tanggal 10
Februari 2018.



B. Rumusan Masalah

l.

Bagaimana kedisiplinan belajar anak di TK Bani Toifur Kabupaten
Nganjuk?

Bagaimana pelaksanaan teknik penguatan positif di TK Bani Toifur
Kabupaten Nganjuk?

Apakah teknik penguatan positif yang diberikan guru berpengaruh terhadap

kedisiplinan belajar anak di TK Bani Toifur Kabupaten Nganjuk?

C. Tujuan Penelitian

1.

Dapat menjelaskan kedisiplinan belajar anak di TK Bani Toifur Kabupaten
Nganjuk.

Dapat menjelaskan pelaksanaan penguatan positif di TK Bani Toifur
Kabupaten Nganjuk.

Dapat menjelaskan pengaruh teknik penguatan positif yang diberikan guru

terhadap kedisiplinan belajar anak di TK Bani Toifur Kabupaten Nganjuk.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, dapat dijelaskan beberapa manfaat

dari pelaksanaan penelitian tersebut:

1. Bagi siswa

a. Untuk meningkatkan daya disiplin anak terhadap waktu.

b. Untuk menanamkan nilai kedisiplinan anak sejak dini.



. Bagi guru
a. Mengetahui perkembangan tingkat kedisiplinan anak.
b. Inovatif dalam membuat program kegiatan untuk anak.
. Bagi lembaga pendidikan
Meningkatkan mutu pendidikan dan kedisiplinan yang dapat dijadikan
sebagai acuan untuk meningkatkan program kegiatan bagi anak.
Bagi Peneliti
a. Sebagai bahan masukan untuk meningkatkan kualitas guru profesional
dalam melakukan inovasi proses pembelajaran.
b. Memperluas pengetahuan, wawasan, dan pengalaman dalam bidang
yang mendukung terwujudnya program kegiatan yang tepat untuk

anak.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1.

Pengertian Penguatan

Behaviorisme adalah pandangan yang menyatakan bahwa perilaku
harus dijelaskan melalui pengalamanyang dapat diamati. Para ahli
psikologi yang mendukung pandangan behaviorisme berpendapat bahwa
mereka yang meneliti belajar hendaknya mendasarkan kesimpulannya atas
observasi tentang perilaku eksternal dan terbuka organisme-organisme.
Behaviorisme adalah teori perkembangan perilaku, yang dapat diukur,
diamati dan dihasilkan oleh respon pelajar terhadap rangsangan.
Tanggapan terhadap rangsangan dapat diperkuat dengan umpan balik
positif atau negatif terhadap perilaku kondisi yang diinginkan. Adapun
perkembangan teori perilaku adalah sebagai berikut.”

Ivan Pavlov: Classical Conditioning. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Pavlov pada abad ke-19 menyatakan bahwa pentingnya studi yang
dilakukan oleh Pavlov terletak pada metode yang digunakan serta hasil
yang diperoleh. Alat yang digunakan dalam eksperimen menunjukkan
bagaimana Pavlov mengamati secara teliti dan mengukur respons subjek
pada ekseperimennya. Penekanan yang diberikan pada observasi dan
pengukuran yang teliti dan eksplorasinya secara sistemats tentang berbagai

aspek belajar menolong kemajuan studi ilmiah tentang belajar. Akan

20 Ratna Wilis. Teori-Teori Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Erlangga),18



tetapi, hanya sedikit penemuan Pavlov yang diterapkan pada belajar di
sekolah.

E.L Thorndike: hukum pengaruh. Hukum pengaruh Thorndike
mengemukakan bahwa apabila suatu tindakan diikuti oleh suatu perubahan
yang memuaskan dalam lingkungan, kemungkinan tindakan tersebut
diulangi dalam situasi yang mirip akan meningkat. Namun, apabila suatu
perilaku diikuti oleh suatu perubahan yang tidak memuaskan dalam
lingkungan, kemungkinan perilaku itu diulangi akan menurun. Jadi
konsekuensi perilaku sesorang pada suatu waktu berperan penting dalam
menentukan perilaku orang itu selanjutnya.

B..F Skinner: Operant Conditioning. Eksperimen Skinner dipusatkan
pada penempatan subjek-subjek dalam situasi yang terkontrol dan
mengamati perubahan-perubahan dalam perilaku subjek-subjek itu yang
dihasilkan dengan mengubah secaraa sistematis konsekuensi-konsekuensi
perilaku subjek tersebut. Inti dari behaviorisme Skinner adalah
konsekuensi  perilaku  akan  menyebabkan  perubahan  dalam
probabilitasperilaku itu akan terjadi, Konsekuensi-imbalan (penguatan)
maupun hukuman- bersifat sementara (kontingen) ada perilaku organisme.

Teknik penguatan positif merupakan bagian dari teknik modifikasi
perilaku Pengkondisian Operant yang diperkenalkan Skinner. Ia
menyatakan, apabila perilaku seseorang langsung disertai dengan adanya
konsekuensi yang menyenangkan, maka ia akan mengulangi perilaku

tersebut. Penerapan dari adanya konsekuensi yang menyenangkan maupun



tidak menyenangkan dalam mengubah perilaku disebut pengkondisian
operan (operant conditioning).

Pengkondisian operan merupakan suatu pembelajaran dimana
konsekuensi dari suatu perilaku menghasilkan perubahan dalam
probabilitas perilaku akan diulangi. Pada pengkondisian operan, frekuensi
suatu respons akan meningkat apabila disertai dengan adanya penguatan
(reinforcement). Pada proses belajar, reward atau reinforcer menjadi
faktor yang penting pada teori ini, karena stimulus tersebut berperan untuk
memperkuat respons yang telah dilakukan.”’ Tindakan penguatan
(reinforcement) diartikan sebagai setiap konsekuensi yang menyenangkan,
mempertahankan dan memperkuat suatu perilaku.

Penguatan merupakan seluruh respons berupa verbal maupun non
verbal dan menjadi bagian dari modifikasi tingkah laku seorang guru
kepada siswa untuk memberikan umpan balik (feedback) bagi si penerima
(siswa) karena perbuatannya sebagai suatu tindak dorongan atau koreksi.”
Konsep yang sama dikemukakan oleh Gino bahwa penguatan adalah
respons terhadap tingkah laku yang mampu meningkatkan kemungkinan
tingkah laku tersebut dapat terjadi secara berulang kali.”* Pengertian dari
penguatan juga diperkuat oleh pendapat Purwanto bahwa penguatan
merupakan suatu stimulus untuk memperkuat respons yang telah
dilakukan oleh organism. Apabila seorang anak telah belajar (melakukan

perbuatan) kemudian memperoleh hadiah, maka ia akan menjadi lebih giat

2.
Ibid., 180.

2 Moh.Uzer Usman,Menjadi Guru Profesional. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 80.

 Gino, Belajar dan Pembelajaran, (Surakarta: UNS Press, 2000), 55.



belajarnya (responnya menjadi lebih kuat).”* Pendapat diatas menunjukkan
bahwa penguatan merupakan tindakan mengubah tingkah laku seseorang
berupa respons yang diberikan oleh guru terhadap tingkah laku siswa yang
bertujuan agar dapat mengulang kembali tingkah laku yang baik.

Terdapat dua macam penguatan yaitu penguatan positif dan penguatan
negatif. Penguatan positif adalah suatu penguatan yang mengakibatkan
frekuensi respons meningkat dikarenakan adanya stimulus pendukung
(rewarding). Beberapa penguatan positif yang sering diberikan adalah
pujian, hadiah, nilai, tanda bintang, pendekatan,dll. Penguatan positif
terjadi ketika perilaku tersebut menghasilkan perilaku baru.

2. Tujuan Pemberian Penguatan

Pemberian penguatan dapat berpengaruh terhadap disiplin belajar
siswa. Suwarna menjelaskan bahwa tujuan pemberian penguatan adalah
meningkatkan perhatian ketika kegiatan pembelajaran berlangsung,
meningkatkan motivasi belajar, mempermudah dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran, serta mengubah tingkah laku yang negatif menjadi tingkah
laku yang positif.*’

Menurut Hasibuan dan Moedjionomengemukakan bahwa penguatan
bertujuan untuk meningkatkan perhatian siswa, mempermudahkan
kegiatan belajar, memodifikasi perilaku yang mengganggu ke arah

perilaku belajar yang lebih produktif, mengembangkan dan mengatur diri

2 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 96.
» Suwarna, Pengajaran Mikro: Pendekatan Praktis dalam Menyiapkan Pendidik Profesional,
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), 77



sendiri dalam belajar, serta mengarahkan pada cara berpikir yang
baik/divergen dan inisiatif diri.?

Tujuan dari pemberian penguatan menurut Djamarahadalah untuk
membantu siswa belajar dan meningkatkan perhatian siswa, meningkatkan
cara disiplin belajar yang produktif, memotivasi siswa untuk semangat
belajar, memodifikasi tingkah laku siswa yang mengganggu,
mengembangkan kepercayaan diri siswa untuk mengatur diri sendiri dalam
pengalaman belajar, serta mengarahkan kepada pengembangan kognitif
siswa yang berbeda.”’

Pendapat diatas menunjukkan tujuan dari pemberian penguatan adalah
meningkatkan perhatian dan motivasi belajar siswa, mempermudah
kegiatan pembelajaran, mengubah tingkah laku negatif menjadi positif,
serta memotivasi siswa agar lebih percaya diri dalam berkembang.
Pemberian penguatan berperan cukup penting dalam meningkatkan
kualitas kegiatan pembelajaran saaat di kelas. Ketika guru memberikan
penguatan berupa reward maupun penghargaan, maka siswa akan merasa
senang karena diperhatikan dan diapresiasi dengan baik oleh gurunya,
sehingga ia akan mempertahankan maupun meningkatkan prestasi yang
telah diperolehnya. Siswa akan lebih semangat lagi untuk mengikuti

kegiatan pembelajaran dengan baik.
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3. Prinsip Pemberian Penguatan

Prinsip dasar dari pemberian penguatan adalah guru harus
mengetahui prinsip maupuncara pemberian penguatan, sehingga mampu
memotivasi saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Agar pemberian
penguatan dapat diberikan secara optimal, maka dalam proses pemberian
penguatan harus sesuai dengan kebutuhan. Mulyasa mengemukakan
beberapa prinsip-prinsip yang menjadi perhatian dalam pemberian
penguatan yaitu penguatan yang diberikan haruslahbermakna, diberikan
sesaat setelah siswa menunjukkan tingkah laku, diberikan dengan
sungguh-sungguh (antusias), menghindari respon negatif, dan hendaknya
diberikan secara bervariasi.”®

Sedangkan prinsip-prinsip penggunaan penguatan menurut J.J.
Hasibuan dan Moedjiono adalah bermakna bagi siswa; penuh rasa antusias
dan kehangatan; menghindari penggunaan respons negatif, serta dapat
bersifat pribadi maupun kelompok.”’ Usmanmenjelaskan prinsip-prinsip
dalam pemberian penguatan adalah:*°

a. Rasa antusias dan kehangatan. Hal ini terlihat dari gaya guru (mimik,
suara, dan gerak badan) yang memperlihatkan adanya rasa antusias

dan kehangatan pada saat memberi penguatan.
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Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan

Menyenangkan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 78.
» Hasibuan dan Moedjiono,Proses Belajar Mengajar, (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2006),
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b. Bermakna. Pemberian penguatan hendaknya disesuaikan dengan
perilaku siswa, sehingga siswa dapat memahami dan percaya jika ia
layak diberi penguatan.

c. Menghindari respon negatif. Respon negatif berupa hukuman,
kritikan, ejekan kasar, dan candaan yang menghina, rawan
mematahkan semangat siswa dalam berkembang. Oleh sebab itu
sebagai pendidik, guru harus menghindari pemberian respon negatif.

Indikator Penguatan Positif (Reward)

Konsep dasar dari sistem pemberian penguatan adalah apabila
suatu tindakan diikuti dengan hadiah yang positif, maka tindakan akan
diulangi. Konsekuensi yang positif akan memperkuat tindakan yang
membentuk suatu kebiasaan perilaku yang tahan lama.’' Salah satu
langkah efektif menerapkan aturan untuk anak yaitu dengan cara
pemberian penguatan positif (reward). Reward adalah sesuatu yang telah
kita berikan kepada anak, apabila ia telah melakukan sesuatu. Hal ini
dianggap sebagai suatu tindak apresiasi, ungkapan terimakasih, maupun
menunjukkan rasa perhatian kita. Pemberian penguatan positif memiliki
beberapa indikator, sama halnya pada penelitian ini terdapat indikator
dalam pemberian penguatan (reward) pada anak. Indikator tersebut
digunakan sebagai acuan peneliti untuk mengetahui sejauh mana teknik
pemberian penguatan yang dilaksanakan di dalam kelas. Adapun

indikatornya adalah: pemberian reward verbal (pujian) dan pemberian
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reward non verbal (senyuman, mendekati, pemberian acungan jempol,
kegiatan yang menyenangkan, sentuhan, simbol atau benda, dan beberapa
reward lainnya).*

5. Pengertian Disiplin Belajar Anak Usia Dini

Secara etimologi, kata disiplin berasal dari bahasa latin
“disciplina” dan “discipulus” yang berarti perintah dan murid. Sedangkan
secara terminologi disiplin adalah perintah yang diberikan oleh orang tua
kepada anak atau guru kepada murid. Perintah tersebut diberikan supaya
anak mau mengerjakan apa yang diinginkan oleh orang tua maupun
guru.*Pengertian disiplin berdasarkan kamus umum bahasa Indonesia
adalah latihan batin dan watak yang bertujuan agar segala perilaku dan
perbuatannya selalu menaati tata tertib  baik di sekolah maupun
kemiliteran); ketaatan pada aturan dan tata tertib.”* Konsep tersebut juga
dikemukakan oleh Moelionobahwa pengertian disiplin adalah tata tertib,
yaitu ketaatan (kepatuhan) pada tata tertib, peraturan, dan sebagainya.
Berdisiplin berarti mematuhi dan menaati tata tertib.

Disiplin adalah proses membimbing untuk menanamkan kebiasaan,
perilaku, serta membentuk manusia dengan karakteristik tertentu dalam
rangka meningkatkan kualitas moral maupun mental. Disiplin adalah
melatih anak membiasakan melakukan hal-hal yang sesuai dengan aturan.

Disiplin dapat diartikan secara luas dan mencakup bimbingan,

32Robert E. Slavin,Psikologi Pendidikan: Teori dan Praktik, Terjemahan Marianto Samosir,
(Jakarta: PT. Indeks, 2008),182.

33 Novan Ardy. Bina Karakter Anak Usia Dini, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013),41
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bimbinganatau dorongan dari orangtua kepada anak. Menerapkan disiplin
kepada anak bertujuan agar anak mampu berperan dan belajar sebagai
mahluk sosial.

Pada hakikatnya kedisiplinan pada anak usia dini merupakan suatu
pengendalian diri terhadap perilaku anak usia dini usia 0-6 tahun dalam
berperilaku sesuai dengan ketentuan yang ada (norma, nilai, maupun tata
tertib di rumah dan sekolah). Berdasarkan pengertian diatas, kedisiplinan
anak usia dini adalah sikap patuh dan taat terhadap peraturan yang berlaku
di rumah, sekolah maupun masyarakat yang dilakukan oleh anak usia 0-6
tahun. Penanaman kedisplinan berkaitan dengan dua hal karakter yang
harus dibentuk berkaitan dengan disiplin anak usia dini, yaitu mendidik
anak untuk berperilaku baik dan mendidik anak untuk menjauhi perilaku
yang buruk.>

6. Jenis-jenis Kedisiplinan Anak Usia Dini

Pada dasarnya penanaman karakter disiplin sejak dini dapat
dilakukan secara lisan, maupun tindakan yang bertujuan agar anak usia
dini mampu mengendalikan diri dan mengatur dirinya secara penuh dalam
berbuat baik dan menghindari perbuatan buruk. Jenis-jenis disiplin
menurut Ali Imron adalah disiplin yang dibangun berdasarkan konsep
otoritarian, konsep permissive, dan konsep kebebasan yang bertanggung

jawab.*

3 Novan Ardy. Bina Karakter Anak Usia Dini, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 42.
3SAli Imron. Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 173.



Pada disiplin berdasarkan konsep otoritarian, anak mempunyai
tingkat kedisiplinan yang cukup tinggi, sehingga orang tua maupun guru
dapat dengan bebas memnerikan perintah yang positif kepada anak. Pada
kenyataannya di lapangan, penggunaan hukuman sering digunakan untuk
menekan, memaksa, dan menuntut seorang anak untuk mematuhi dan
menaati peraturan. Namun, anak yang mendapat perlakuan otoriter akan
tumbuh menjadi anak yang kurang percaya diri saat bersosialisasi dengan
teman seusianya. Hal ini dikarenakan rasa keraguan dengan apa yang
harus dilakukannya dalam bersosialisasi.

Disiplin yang dibangun berdasarkan konsep permissive merupakan
antitesi dari konsep otoritarian, namun keduanya sama-sama dalam berada
dalam kutub ekstrem. Pada konsep ini, anak diberikan kebebasan secara
luas saat di rumah maupun di sekolah, sehingga peraturan yang ada dirasa
tidak bersifat mengikat. Anak bebas melakukan perbuatan apapun sesuai
dengan pemikirannya sendiri yang menurut mereka baik. Konsep
penerapan disiplin permissive yang cenderung memberikan kebebasan
anak untuk berbuat sangatlah tidak sesuai dalam membentuk karakter
anak. Konsep ini juga dapat menimbulkan kebingungan pada anak dalam
mengambil suatu tindakan saat mengalami kesulitan. Hal ini tentunya
membuat anak tetap membutuhkan bimbingan dan arahan dari orang tua
maupun guru dalam mengenal maupun membedakan perbuatan yang baik

dan buruk.



Jenis disiplin berdasarkan konsep kebebasan yang bertanggung
jawab adalah jenis disiplin yang memberikan kebebasan secara luas
kepada anak untuk melakukan perbuatan apapun, namun konsekuensi dari
perbuatan ditanggung sendiri oleh anak. Konsep ini merupakan perpaduan
dari konsep otoritarian dan permissive.

Berdasarkan ketiga jenis disiplin diatas, jenis disiplin yang tepat
menurut penulis adalah disiplin berdasarkan konsep kebebasan yang
bertanggung jawab. Hal ini dikarenakan pada jenis disiplin ini terdapat
unsur nilai-nilai demokratis yang memberikan hak anak untuk menentukan
pilihannya dalam berbuat dan mewajibkan anak wuntuk menerima
konsekuensi akibat dari hasil perbuatannya.

7. Manfaat dan Tujuan Kedisiplinan Bagi Anak Usia Dini

Menanamkan karakter disiplin anak adalah salah satu usaha
pembentukan karakter yang bertujuan supaya anak dapat mengendalikan
diri dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai tetentu. Penanaman disiplin
sejak dini, tentunya mampu memberikan manfaat sejak dini bagi anak.
Menurut Brazelton, manfaat disiplin sejak dini adalah:*’

a. Mengenali perasaan diri dan penyebabnya, namanya, bagaimana cara
mengekspresikan maupun cara menyimpan.
b. Mengedepankan kepentingan orang lain, perasaan bahagia saat

memberi, serta rela berkorban demi orang lain.

" Novan Ardy. Bina Karakter Anak Usia Dini, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hlm.50



c. Pengendalian diri dan mengenali dorongan diri apa yang
menggerakkan, menyakiti orang lain, serta menahan diri bersikap.

d. Menumbuhkan rasa keadilan dan motivasi untuk berlaku adil.

e. Membayangkan perasaan orang lain, memahami penyebabnya,
peduli pada perasaan orang lain, dan mengetahui efeknya terhadap
orang lain.

Penanaman karakter disiplin diri akan membantu anak dalam
mengembangkan perilaku control dirinya dan membantu anak mengenali
perbuatannya yang salah dan memperbaikinya. Manfaat disiplin menurut
Hurlock adalah:*®

a. Disiplin dapat memberikan rasa aman dengan cara mengenalkan
perbuatan mana yang boleh dilakukan dan mana yang tidak boleh
dilakukan.

b. Disiplin akan membuat anak untuk belajar bersikap menurut cara
yang akan mendapatkan pujian yang akan diartikan anak sebagai
tanda penerimaan dan kasih sayang.

c. Disiplin dapat membuat anak untuk hidup sesuai dengan norma yang
berlaku di rumah, sekolah, maupun masyarakat.

d. Disiplin yang sesuai dengan perkembangan anak dapat menjadi

pendorong ego yang membuat anak mencapai apa yang diharapkan.

¥ Novan Ardy. Bina Karakter Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 51



Sedangkan tujuan dari penanaman karakter disiplin anak usia dini

adalah:*
a. Membantu anak usia dini memahami dan menyesuaikan diri
terhadap lingkungannya.
b. Membiasakan anak usia dini untuk hidup dengan kebiasaan yang
baik serta berguna bagi diri dan lingkungannya.
c. Memotivasi anak usia dini untuk berbuat baik dan menghindari
perbuatan yang kurang baik.
8. Indikator Disiplin

Pada penelitiannya tentang kedisiplinan, Suharsimi Arikunto
membagi indikator kedisiplinan menjadi tiga, yaitu perilaku kedisiplinan
di dalam kelas, di rumah dan di luar kelas (lingkungan sekolah).
Sedangkan Syafrudin berpendapat bahwa indikator disiplin dibagi menjadi
empat, yaitu ketaatan terhadap waktu belajar, ketaatan terhadap tugas
pelajaran, ketaatan terhadap penggunaan fasilitas belajar, serta ketaatan
terhadap waktu berangkat dan pulang sekolah.*’

Pada penelitian ini peneliti menggunakan indikator disiplin di
sekolah, diantaranya ketaatan terhadap waktu datang ke sekolah, ketataan
dalam berpakaian, ketaatan pada saat kegiatan berdoa, sebelum kegiatan
pembelajaran, ketataan saat mengerjakan tugas pelajaran (kegiatan inti),

serta ketaatan terhadap penggunaan fasilitas belajar.

391
Ibid., 51
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9. Konsep Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini

Pada hakikatnya, pendidikan anak usia dini
merupakanpenyelenggraan pendidikan yang bertujuan untuk memfasilitasi
tumbuh kembang anak secara komprehensif yang menekankan pada
seluruh aspek kepribadian dan perkembangan anak. Adapun aspek yang
dikembangkan meliputi aspek nilai agama dan moral, bahasa, kognitif,
sosial dan emosional, fisik dan motorik, serta seni pada anak. Solehuddin
berpendapat, tujuan dari pendidikan anak usia dini yaitu memfasilitasi
tumbuh kembang anak secara optimal sesuai dengan nilai dan norma
kehidupan yang dianut.”!

Pendidikan anak usia dini akan tercapai dengan baik apabila
disertai dengan pembelajaran yang efektif. Pembelajaran adalah suatu
perubahan perilaku yang tetap dan hasil dari praktik yang dilakukan secara
berulang-ulang. Surya mengemukakan pendapat bahwa pembelajaran
merupakan suatu proses yang dilakukan oleh suatu individu untuk
mendapatkan perubahan perilaku yang baru sebagai hasil dari pengalaman
dalam berinteraksi dengan lingkungannya.**

Pada proses pembelajaran, terjalin suatu interaksi antara pendidik
dengan anak, sehingga dibutuhkan suatu interaksi pembelajaran yang
menarik, menyenangkan, dan tidak monoton. Hal ini bertujuan supaya
anak tidak jenuh mengikuti pembelajaran dan bersemangat mengikuti

proses pembelajaran. Pada saat proses berinteraksi, pendidik tidak hanya

* Suyadi, Teori Pembelajaran Anak Usia Dini, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), 24
2 Fadlillah, Edutainment PAUD, (Jakarta: Kencana, 2014), 22.



menyampaikan materi begitu saja, namun pendidik juga melibatkan anak
untuk ikut andil dalam proses berpikir, bertanya, serta bekerja secara
individu maupun kelompok. Konsep pembelajaran ini dinamakan konsep
pembelajaran aktif kreatif efektif dan menyenangkan (PAKEM).

PAKEM adalah suatu pembelajaran yang mengajak anak untuk
melakukan berbagai kegiatan yang dapat mengembangkan sikap,
ketrampilan, maupun pemahaman yang mengutamakan belajar sambil
bekerja, guru memanfaatkan berbagai media dan sumber belajar agar
proses pembelajaran dapat optimal, menyenangkan dan efektif.*’

Pada penerapannya, pendidik juga harus memperhatikan berbagai
komponen yang menunjang terjadinya proses pembelajaran diantaranya:**

a. Tujuan pembelajaran spesifik. Hal ini dapat dijadikan sebagai acuan
atau indikator keberhasilan suatu proses pembelajaran yang ditandai
dengan adanya perubahan perilaku pada anak.

b. Materi pembelajaran. Pemberian materi pembelajaran disesuaikan
dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai serta sesuai dengan
capaian perkembangan usia anak.

c. Metode pembelajaran. Penggunaan metode yang tepat sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan suatu proses pembelajaran. Oleh
sebab itu, dibutuhkan suatu metode yang sesuai dengan karakteristik

peserta didik agar tercipta suatu pembelajaran yang menyenangkan.

® Fadlillah, Edutainment PAUD, (Jakarta: Kencana, 2014), 53
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d. Media pembelajaran. Salah satu  penunjang keberhasilan
pembelajaran. Apabila dihubungkan dengan anak, media merupakan
segala sesuatu (alat dan bahan) yang membuat anak memperoleh
pengetahuan, keterampilan, dan bersikap.

e. Evaluasi pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
efektivitas suatu metode dan sejauh mana keberhasilan proses

pembelajaran.

B. Penelitian Terdahulu

Berdasarkan beberapa hasil penelitian yang telah ada, penulis menjumpai
beberapa penelitian yang relevan diantaranya:

Skripsi yang ditulis oleh Dewi Elik tentang pengaruh reward terhadap
kedisiplinan anak di TK Bakti IV Kecamatan Laweyan Kota Surakarta. Penelitian
ini bersifat kolaboratif antara kepala sekolah, guru kelas dan peneliti dengan cara
pemberian reward untuk meningkatkan kedisiplinan anak. Penelitian ini bersifat
reflektif dengan melakukan tindakan tertentu agar dapat melaksanakan proses
pembelajaran yang efektif dan menyenangkan. Penelitian ini dilakukan sebanyak
tiga siklus dan diperoleh data bahwa terdapat peningkatan pada setiap siklusnya.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedisiplinan anak meningkat sebanyak 25%,
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pemberian reward terhadap
kedisiplinan anak. Pada pelaksanaanya, peneliti juga menjumpai berbagai kendala

diantaranya kurangnya perhatian anak terhadap instruksi guru, sifat anak yang



pemalu dalam menjalankan instruksi guru, serta kegaduhan saat pemberian
hadiah.*’

Hasil yang sama juga diperoleh oleh Qisthi Aini tentang Meningkatkan
Perilaku Disiplin Melalui Pembiasaan Pada KB Al-Muhtadin Kabupaten
Sukoharjopada tahun 2013. Pada awal penelitian, perilaku disiplin belum
menerapkan pembiasaan, sehingga anak menjadi kurang bersemangat. Sedangkan
pada pelaksanaan tindakan pada siklus berikutnya, guru dan peneliti melaukan
perbaikan pada peningkatan penerapan media yang digunakan dalam
menyampaikan materi pembelajaran di kelas. Hasil data penelitian diperoleh hasil
bahwa indikator keberhasilan karakter disiplin meningkat sebanyak 85%. Namun,
masih terdapat 3 anak yang belum berhasil,. Hal ini dikarenakan anak yang sering
absen dan kepribadian anak yang introvert. Pada saat penelitian, peneliti juga
menjumpai berbagai permasalahan, diantaranyapada siklus I, anak-anak masih
bermain dan ramai. Pada siklus II, anak mulai tertib pada pembeiasaan meskipun
masih membutuhkan instruksi guru. Sedangkan pada siklus III, anak sudah
banyak yang tertib dalam mengikuti pembiasaan. Metode pembiasaan dapat
berjalan optimal apabila di dukung dengan media dan pembelajaran yang
bervariatif, sehingga anak merasa senang.*®

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Arlin Meila tentang hubungan
reward dengan disiplin anak TK kelompok B di sekolah se-gugus II Kecamatan

Sanden menunjukkan bawa tidak terdapat korelasi antara reward dengan

“Dewi Elik, Upaya Meningkatkan Kedisiplinan Melalui Pemberian Reward Pada Anak
Kelompok A Di TK Bakti IV Kecamatan Laweyan, (Skrispi Universitas Muhammadiyah
Surakarta,2015)

*Qisthi Aini, Meningkatkan Perilaku Disiplin Melalui Pembiasaan Pada KB Al-Muhtadin
Kabupaten Sukoharjo, (Skripsi Universitas Muhamadiyah Surakarta, 2013)



disiplin. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya kendala saat
melakukan observasi penelitian dan pengisian angket. Saat melakukan observasi
disiplin anak didiapati suatu masalah bahwa saat itu guru memberikan informasi
kepada anak apabila selama tiga hari, anak-anak akan dinilai, sehingga terdapat
beberapa anak yang berusaha datang tepat waktu, memakai seragam lengkap,
serta perilaku disiplin lain yang jarang dilakukan anak pada hari-hari biasa. Hal ini

menyebabkan hasil observasi kurang akurat di kelas tersebut.*’

. Kerangka Berpikir

Disiplin adalah suatu proses membimbing yang bertujuan untuk
menanamkan kebiasaan, pola perilaku, serta membentuk manusia dengan
karakteristik tertentu dalam rangka meningkatkan kualitas secara mental maupun
moral. Disiplin adalah membiasakan anak untuk mengerjakankebiasaan yang
sesuai dengan aturan yang ada dilingkungannya.*® Disiplin pada anak sangat
diperlukan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas. Hal ini
dimaksudkan agar kegiatan pembelajaran di kelas dapat berlangsung kondusif.

Pendidikan anak usia dini dapat tercapai dengan baik apabila disertai
dengan pembelajaran yang efektif. Pembelajaran adalah suatu perubahan perilaku
yang tetap dan hasil dari praktik yang dilakukan secara berulang-ulang.Pada
proses pembelajaran, terjalin suatu interaksi antara pendidik dengan anak,
sehingga dibutuhkan suatu interaksi pembelajaran yang menarik, menyenangkan,

dan tidak monoton. Hal ini bertujuan supaya anak tidak jenuh mengikuti

7 Arlin Meila, Hubungan Reward dengan Disiplin Anak Di TK Kelompok B di Sekolah Se
Gugus Kecamatan Sanden, (Skripsi-Universitas Negeri Yogyakarta,2015)
* Rose Mini. Disiplin Pada Anak, (Jakarta: Dirjen Paud, 2011), 7.



pembelajaran dan  bersemangat mengikuti proses pembelajaran.Untuk
meningkatkan sikap disiplin saat kegiatan pembelajaran dapat dikaitkan dengan
teknik penguatan positif berupa pemberian reward.

Penguatan positif adalah penguatan berdasarkan prinsip bahwa frekuensi
respons meningkat karena diikuti dengan stimulus yang mendukung (rewarding).
Beberapa penguatan positif yang sering diberikan yaitu pujian, nilai, hadiah, tanda
bintang, dll. Penguatan positif terjadi ketika perilaku tersebut menghasilkan
perilaku baru.** Penguatan bertujuan untuk meningkatkan perhatian siswa,
mempermudahkan proses kegiatan belajar, meningkatkan dan mempertahankan
motivasi, memodifikasi perilaku yang mengganggu ke arah perilaku belajar yang
lebih produktif, mengembangkan dan mengatur diri sendiri dalam belajar, serta
mengarahkan pada cara berpikir yang baik/divergen dan inisiatif diri.”’

Purwanto berpendapat bahwa penguatan adalah perangsang untuk
memperkuat respons yang telah dilakukan oleh organism. Seorang anak yang
telah belajar (melakukan perbuatan) lalu mendapat hadiah, maka ia akan menjadi
lebih giat belajarnya (responnya menjadi lebih kuat).”' Konsep yang sama juga
dikemukakan oleh Usman, bahwa penguatan adalah segala respons berupa verbal
maupun non verbal yang merupakan bagian dari modifikasi tingkah laku guru
terhadap siswa dan bertujuan untuk memberikan umpan balik (feedback) bagi si

penerima (siswa) atas perbuatannya sebagai suatu tindak dorongan atau koreksi.”

* Robert E. Slavin, Psikologi Pendidikan: Teori dan Praktik, Terjemahan Marianto Samosir,
(Jakarta: PT. Indeks, 2008),183.

**Hasibuan dan Moedjiono, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012),
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Pada penelitian ini, peneliti bermaksud untuk mencari tahu pengaruh
teknik penguatan positif terhadap disiplin belajar peserta didik di TK Bani Toifur
Kabupaten Nganjuk. Pada penelitian ini, peneliti menjelaskan kerangka berpikir

menggunakan skema berikut.

Pada skema tersebut, terlihat bahwa macam-macam penguatan positif
dapat memperkuat disiplin belajar anak yang dapat dilihat dari sikap anak saat

mengikuti pembelajaran di kelas.

D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian adalah suatu dugaan, jawaban sementara dari rumusan
masalah penelitian yang telah disusun oleh peneliti. Hipotesis penelitian dikatakan

sementara karena jawaban yang diberikan hanya didasarkan pada teori yang



relevan. Jawaban tersebut belum berdasarkan fakta-fakta empiris yang diperoleh
melalui teknik pengumpulan data.”

Hipotesis penelitian dapat dikatakan sebagai suatu jawaban teoritis
terhadap rumusan masalah penelitian. Pada penelitian ini, peneliti menyusun
hipotesis penelitian sebagai berikut:

Ha : Ada pengaruh teknik penguatan positif terhadap kedisiplinan belajar
peserta didik di TK Bani Toifur Kabupaten Nganjuk.
Ho :Tidak ada pengaruh teknik penguatan positif terhadap kedisiplinan belajar

peserta didik di TK Bani Toifur Kabupaten Nganjuk.

3 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta,1998), 39.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode penelitian merupakan suatu langkah memperoleh suatu data
dengan tujuan tertentu. Berdasarkan jenis data, penelitian terbagi menjadi dua
diantaranya penelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif. Penelitian ini termasuk
dalam kategori penelitian kuantitatif, karena penelitian ini menekankan teknik
analisis terhadap data-data berupa angka dan diproses menggunakan statistiska.”*

Berdasarkan pendekatannya, penelitian ini termasuk dalam penelitian ex
post facto dengan jenis penelitian korelasional. Penelitian ex post facto yaitu
penelitian yang meneliti suatu kejadian yang telah terjadi dan menilik ke belakang
melalui data untuk menemukan penyebab dari kejadian yang diteliti. Pada
dasarnya, penelitian menggunakan logika dasar yang sama dengan konsep
penelitian eksperimen yaitu jika x maka y, namun pada penelitian ini tidak ada
manipulasi langsung terhadap variabel independen.”

Berdasarkan tujuannya, penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian
korelasional. Penelitian korelasional adalah suatu penelitian yang bermaksud
mengetahui sejauh mana variasi dalam suatu faktor yang berhubungan dengan
faktor lainnya. Hubungan antar variabel dapat berbentuk saling hubungan atau

hubungan sebab- akibat. Sukmadinata berpendapat bahwa hubungan sebab-akibat

> Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2007), 5.
> Sugiyono, Metode. Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 1998), 3.



menunjukkan adanya pengaruh antara suatu variabel terhadap variabel lainnya.
Melalui penelitian korelasional, peneliti mampu mendapatkan pengetahuan
tentang hubungan yang terjadi, bukan tentang ada tidaknya pengaruh variabel satu
terhadap variabel yang lain. Kekuatan hubungan antar variabel menggunakan
indeks yang disebut koefisien korelasi yang diberi simbol r. Nilai koefisien
korelasi berkisar antara 0-1 untuk hubungan positif dan sampai -1 bila

hubungannya negatif.*°

. Prosedur Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti ingin mengetahui hubungan antar variabel
yaitu pengaruh teknik penguatan positif sebagai variabel bebas dan variabel
terikatnya adalah kedisiplinan belajar anak. Langkah-langkah pokok penelitiannya
adalah:

1. Memilih dan menentukan objek penelitian sesuai dengan judul penelitian.
Objek penelitiannya adalah peserta didik Taman Kanak-Kanak Bani Toifur
Kabupaten Nganjuk.

2. Perencanaan, yang meliputi penyusunan/ persiapan rancangan penelitian
maupun instrumen pengumpulan data.

3. Menetapkan teknik pengumpulan data. Pada proses pengumpulan data,
peneliti memperoleh data maupun informasi dengan menggunakan teknik

observasi, wawancara, dan dokumentasi.

36 Rukaesih Maolani, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo, 2015), 78



4. Menetapkan metode analisis data dan menganalisis data. Teknik yang
digterapkanyaitu analisis deskriptif kuantitatif dengan metode korelasi
product moment. Metode korelasi product momentyaitumetode yang
mencari data antar variabel yang diperoleh melalui hasil perkalian dari
momen-momen variabel yang dikorelasikan.

5. Penyusunan laporan yang meliputi laporan lengkap maupun laporan singkat.
Dalam proses penyusunan, laporan penelitian disusun secara sistematis

sesuai dengan pedoman yang ada.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono, populasi merupakan wilayah generalisasi yang
terdiri dari obyek maupun subyek yang mempunyai kuantitas dan ciri tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti kemudian ditarik kesimpulannya.’’ Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelompok A Taman Kanak-Kanak Bani
Toifur Kabupaten Nganjuk yang berjumlah 18 anak. Penelitian ini termasuk
dalam jenis penelitian populasi, karena sampel pada penelitian ini adalah seluruh

populasi berjumlah 18 orang.
Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki ciri yang sama dengan
populasi. Sampel adalah sebagian anggota yang diambil dari seluruh objek yang
diteliti, sehingga sampel dianggap telah mewakili seluruh populasi yang diambil

dengan menggunakan teknik tertentu (representative).’® Penelitian ini termasuk

>7 Sugiyono, Metode. Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 1998), 57
¥ Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta:Pustaka Belajar, 2007),79.



dalam purposive sampling yaitu mengambil sampel yang dibutuhkan oleh peneliti

sesuai dengan persyaratan sampel.

. Variabel dan Indikator Penelitian

Variabel merupakan suatu fenomenaa atau kejadian yang bervariasi atau
suatu faktor yang jika diukur akan menghasilkan skor yang bervariasi.”
Penerapan suatu variabel dapat digunakan secara bervariasi sesuai dengan
rumusan masalah dan tujuan penelitian yang ditentukan. Variabel penelitian
adalah suatu sifat, atribut, dan aspek dari objek yang memiliki variasi tertentu
yang dirancang oleh penelti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.®’
Variabel pada penelitian ini adalah:

1. Variabel bebas (X) merupakan variabel yang memprediksi suatu keadaan
dan menjadi penyebab perubahan atau munculnya suatu variabel.
Variabel bebas pada penelitian ini yaitu teknik penguatan
positif,sedangkan indikatornya adalah: pemberian reward verbal (pujian)
dan pemberian reward non verbal (senyuman, pmendekati, pemberian
acungan jempol, kegiatan yang menyenangkan, sentuhan, simbol atau
benda, dan beberapa reward lainnya).*’

2. Variabel terikat (Y) adalah variabel yang diprediksi dan dipengaruhi
oleh variabel bebas. Variabel terikatnya yaitu kedisiplinan belajar anak.

Hubungan antara variabel bisa berbentuk korelasional yang menunjukkan

%9 Arifin, Zainal, Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012),185.

60 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 1998), 21.
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saling berhubungan antarkedua variabel atau lebih.*’Indikaor pada
variabel terikat adalah ketaatan terhadap waktu datang ke sekolah,
ketataan dalam berpakaian, ketaatan pada saat kegiatan berdoa, sebelum
kegiatan pembelajaran, ketataan saat mengerjakan tugas pelajaran

(kegiatan inti), serta ketaatan terhadap penggunaan fasilitas belajar.

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data bertujuan mengungkap fakta tentang variabel
yang diteliti. Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur
variabel yang diteliti. Pada penelitian ini, peneliti mengobservasi pemberian
penguatan positif (reward) dan kedisiplinan belajar anak menggunakan instrumen
penelitian berupa rubrik obsservasi. Pada skala penilaian fenomena yang akan
diobservasi disusun dalam tingkatan yang telah ditentukan. Untuk memperoleh
data yang sesuaidengan tujuan penelitian ini, maka teknik dan instrumen

pengumpulan data yang digunakan yaitu:*®
1. Observasi, adalah sebuah teknik pengumpulan data dengan melakukan
pengamatan langsung terhadap kegiatan yang sedang dilakukan.
Penelitian ini menggunakan metode observasi secara langsung, dimana
peneliti mengobservasi langsung objek yang sedang diteliti. Peneliti
mengamati pengaruh penguatan positif yang diberikan oleh guru saat di
kelas, sehingga dapat mengetahui pengaruh penguatan positif terhadap

kedisiplinan anak.Kegiatan observasi yang digunakan untuk mengamati

52 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 1998), 22
63 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan.(Bandung:Remaja Rosdakarya, 2012), 192



pemberian reward dalam penelitian ini adalah dengan cara memberi
tanda centang (checklist) pada instrumen penelitian. Sebelum menyusun
instrument penelitian, peneliti menyusun kisi-kisi indikator pemberian
penguatan (reward) yang peneliti sajikan berikut ini.**

Tabel 3.1 Indikator Pemberian Reward

Variabel Indikator Bentuk Perilaku
Pemberian Reward Verbal Pujian
Reward Reward Non Senyuman
Verbal Mendekati
Acungan jempol
Simbol (bintang)

Setelah menentukan indikator yang digunakan sebagai acuan
dalam mengobservasi, maka peneliti menyusun kriteria penilaian dari
pemberian reward. Kriteria penilaian yang digunakan oleh peneliti pada
proses pengamatan terhadap variabel X maupun variabel Y mengadaptasi
pada kriteria penilaian anak yang ada di Kurikulum K-13 sebagai berikut.

Tabel 3.2 Kriteria Penilaian

Kriteria Keterangan
BB Apabila anak melakukan harus dengan
(Belum Berkembang) | bimbingan dan dicontohkan oleh guru (skor 1)
MB Apabila anak melakukan masih harus
(Mulai Berkembang) diingatkan atau dibantu oleh guru. (skor 2)
BSH Apabila anak sudah dapat melakukannya
(Berkembang Sesuai | secara mandiri dan konsisten tanpa harus
Harapan) diingatkan atau dicontohkan oleh guru. (skor 3)
BSB Apabila anak sudah dapat melakukan secara
(Berkembang Sangat | mandiri dan sudah dapat membantu temannya
Baik) yang mencapai kemampuan sesuai indikator
yang diharapkan. (skor 4)

6 Robert E. Slavin,Psikologi Pendidikan: Teori dan Praktik, Terjemahan Marianto Samosir,
(Jakarta: PT. Indeks, 2008),182



Langkah selanjutnya adalah peneliti mebuat instrument penelitian

berupa rubrik observasi yang diisi dengan cara memberi tanda centang

(checklist) pada instrumen penelitian. Adapun rubrik observasi dari

pemberian reward, peneliti sajikan dalam tabel 3.3 sebagai berikut.

Rubrik Observasi Pemberian Reward di TK Bani Toifur

Hari, tanggal

Lokasi Penelitian

Tabel 3.3 Rubrik Observasi Pemberian Reward

No Indikator Pemberian Penguatan (Reward)

Pujian Senyuma
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Pada penelitian ini, peneliti juga melakukan kegiatan observasi

dengan menyajikan rubrik observasi disiplin anak dengan cara memberi

tanda centang (checklist) pada instrumen penelitian. Indikator ini

dijadikan sebagai acuan tentang apa saja yang akan diamati pada

penelitian ini. Adapun indikator kedisiplinan belajar anak di sekolah,

peneliti sajikan pada tabel 3.4.%

Tabel 3.4 Indikator Kedisiplinan

Variabel Sub Variabel Indikator Bentuk Perilaku
Disiplin Disiplin di Ketaatan terhadap waktu | Datang tepat
sekolah datang ke sekolah. waktu.
Ketaatan terhadap aturan | Berseragam rapi
berseragam di sekolah sesuai dengan
aturan.
Ketaatan terhadap aturan | Berdoa  dengan
saat berdoa tertib sesuai
aturan.
Ketaatan terhadap tugas saat | Menyelesaikan
pembelajaran. tugas tepat waktu.
Ketaatan terhadap pemanfaat | Membereskan
fasilitas belajar. barang miliknya.

Sama halnya dengan variabel sebelumnya,

pada variabel ini

peneliti kriteria penilaian disiplin belajar berpedoman pada kriteria yang

telah disajikan pada tabel 3.2 sebelumnya.

Langkah selanjutnya adalah peneliti mebuat instrument penelitian

berupa rubrik observasi yang diisi dengan cara memberi tanda centang

(checklist) pada instrumen penelitian. Adapun rubrik observasi dari

perilaku kedisplinan, peneliti sajikan dalam tabel 3.5 sebagai berikut.

% Syafrudin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum, (Jakarta: Quantum
Teaching, 2005), 80




Rubrik Observasi Perilaku Disiplin Anak TK Bani Toifur

Hari, tanggal

Lokasi Penelitian

Sampel Penelitian

Tabel 3.5 Rubrik Observasi Perilaku Disiplin Anak

Indikator Perilaku Disiplin

Datang | Bersera
tepat gam rapi
waktu

Berdoa | Mengerjaka
dengan n tugas
baik tepat waktu
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Pada rubrik observasi penelitian ini, peneliti menyusun skor

dalam bentuk skala. Setiap indikator yang akan diobservasi telah disusun

rentang skala yang tertera dalam kriteria penilaian dalam bentuk skala

deskriptif. Butir-butir indikator

dalam pedoman observasi

yang




menggunakan cheklist dapat diberikan angka/skor, sehingga hasilnya

dapat dianalisis secara kuantitatif menggunakananalisis statistik.®

. Wawancara, merupakansebuah teknik pengumpulan data secara lisan dan

tatap muka antara peneliti dengan narasumber. Sebelum wawancara
dilakukan, peneliti menyusun instrumen wawancara yang biasa disebut
dengan pedoman wawancara. Pedoman ini berisi daftar pertanyaan yang
nantinya akan dijawab oleh narasumber.®’

Pada penelitian ini, peneliti melakukan wawancara secara tak
berstruktur, karena daftar pertanyaan yang diberikan pada saat
wawancara bersifat terbuka, dimana narasumber dapat menjawab
pertanyaan secara bebas. Adapun daftar pertanyaan wawancara yang
diberikan adalah pertanyaan yang berhubungan dengan pengaruh
penguatan positif terhadap kedisiplinan anak. Informasi atau jawaban
yang diperoleh dalam wawancara ini, menjadi data pendukung pada
pembahasan.

Pada penelitian berikut, peneliti juga membuat suatu kisi-kisi
berupa pedoman wawancara yang berisikan daftar pertanyaan yang

dijadikan sebagai informasi/data pendukung dari penelitian.

%Nana
2013), 221
"Nana

Syaodih Sukmadinata.Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya,

Syaodih  Sukmadinata.Metode  Penelitian  Pendidikan. =~ (Bandung:Remaja
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Pedoman Wawancara
Hari, Tanggal :
Narasumber
Lokasi
a. Bagaimana kedisiplinan belajar anak saat di kelas?
b. Apa penyebab anak kurang memiliki kedisiplinan?
c. Apakah ketidakdisiplinan anak mempengaruhi pembelajaran di kelas?
d. Strategi apa yang diberikan guru dalam meningkatkan kedisiplinan anak?
e. Apakah guru memberikan teknik penguatan positif dalam meningkatkan
kedisiplinan anak?
f. Mengapa pemberian teknik penguatan positif penting untuk anak?
g. Penguatan apa saja yang biasanya diberikan guru di kelas?
h. Apakah pemberian penguatan positif untuk anak dirasa efektif dalam
meningkatkan kedisiplinan anak?

3. Dokumentasi, adalah mengumpulkan data tentang hal-hal yang
variabelnya berupa transkrip, catatan, buku, dIl. Data dapat diperoleh
dalam bentuk dokumentasi (foto), catatan harian, daftar nama anak di TK
Bani Toifur, buku kehadiran anak, serta laporan capaian perkembangan
anak. Data yang diperoleh melalui dokumentasi dapat dipertanggung

jawabkan karena data diperoleh dari arsip lembaga tersebut.



F. Validitas dan Realibilitas Data

Pada setiap penelitian, diperlukan validitas data terhadap instrumen
penelitian yang digunakan. Validitas adalah suatu derajat ketepatan instrumen
(alat ukur). Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan dalam
memperoleh data (mengukur) itu valid, sehingga instrumen tersebut dapat
difungsikan untuk mengukur apa yang hendak diukur.®®

Validitas internal dalam penelitian ini adalah cukup dengan
membandingkan instrument yang telah disusun dengan teori yang telah
dikembangkan. Sedangkan validitas eksternal pada penelitian ini dilakukan
dengan mendiskusikanbersama para ahli (expert judgement). Pada pengujian
validitas instrumen, maka dapat menggunakan expert judgement. Instrumen yang
disusun memuat tentang aspek-aspek yang akan diukur berdasarkan teori tertentu,
kemudian didiskusikan dengan pendapat ahli.”” Ahli yang berkaitan dengan
bidang penelitian, diminta untuk mengevaluasi item-item mengenai isi materi
pada instrumen (lembar observasi) dengan memberikan rating relevansi yang
sesuai. Pada saat menetapkan valid tidaknya sebuah alat ukur, ahli harus secara
teliti dan cermat menilik apakah seluruh materi yang harus ada dalam sebuah alat
ukur memang terwakili oleh pernyataan yang ada.

Expert judgement dalam penelitian ini adalah Husni Abdillah, M.Pd,
seorang dosen ahli dalam bidang psikologi. Selain itu, beliau juga ahli di bidang
perkembangan sosial emosional anak. Instrumen yang telah dibuat oleh peneliti

akan dievaluasi oleh expert judgement. Apabila terdapat materi yang terwakili

68 Sugiyono.Metode Penelitian Administrasi. (Bandung:Alfabeta.1998) hlm. 97
“Ibid, 100



oleh item, maka ahli memberi saran dan meminta peneliti mengkoreksi instrumen.
Instrumen yang telah dikoreksi sesuai dengan masukan ahli, kemudian kembali
didiskusikan sampai mendapatkan persetujuan dan pernyataan valid oleh expert
judgement sehingga peneliti dapat menggunakan instrumen tersebut.

Pengujian reliabilitas yang diterapkan pada penelitian ini menggunakan
teknik internal consistency dengan cara menganalisis konsistensi butir-butir yang
ada dalam suatu instrumen menggunakan teknik tertentu. Pengujian reliabilitas
instrumen menggunakan (internal consistency) diujikan melalui uji coba suatu
instrumen cukup sekali saja, kemudian menganalisis data yang didapat
menggunakan teknik tetentu. Hasil dari analisis dijadikan sebagai acuan dalam
memprediksikan reliabilitas suatu instrumen. Pengujian instrumen dapat
dilakukan melalui teknik belah dua yang berasal dari Spearman Brown dengan
rumus:”°

2.7”b
1+7”b

r =

r; = reliabilitas internal seluruh instrument

13, = korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah menganalisis data penelitian guna
membuktikan dan menguji kebenaran suatu hipotesis.Teknik analisis data
berkaitan dengan jenis data yang diperoleh, hipotesis, serta tujuan penelitian.

Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui (mengukur) hubungan antara dua

70 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi. (Bandung: Alfabeta, 1998), 104



variabel atau lebih, maka menggunakan teknik analisis korelasi tunggal dan
korelasi ganda. Apabila data bersifat ordinal, maka menggunakan analisis Rank
Spearman, namun apabila datanya rasio atau interval, maka dapat menggunakan
product moment dari pearson.’!

Teknik analisis pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif
kuantitatif dengan metode korelasi product moment. Hal ini dikarenakan metode
korelasi product moment adalah teknik utuk mencari antara dua variabel yang
dieroleh dengan cara mencari hasil perkalian dari momen-momen variabel yang
dikorelasikan. Kuat-lemahnya korelasi antar dua variabel dapat dilihat dari angka
indeks korelasi yang diberi lambang “r”. Pada penelitian ini terdapat dua varibel,
sehingga diberi lambang “r,,,”.

Rumusnya

= NYXY-(ZX)(Y)
Y JINGx2-CX)ZINE Y2- (X Y)?]

Tyy : Angka indeks korelasi antara variabel X dan variabel Y
N : Number of Case
Y. XY : Jumlah dari hasil perkalian antara skor variabel X dan skor variabel Y.
> X : Jumlah seluruh skor X.
'Y : Jumlah seluruh skor Y.
Apabila peneliti telah mendapatkan nilai r / angka indeks korelasi yang
diperoleh melalui perhitungan rumus di atas, maka selanjutnya melakukan

interpretasi atau penafsiran tertentu. Proses interpretasi tidak serta merta

"'"ana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2013), 288



dilakukan secara asal, melainkan proses interpretasi terhadap angka indeks
korelasi product moment berpedoman pada tabel interpretasi berikut:’

Tabel 3.6 Tabel Interpretasi

Besarnya “r” Product Interpretasi
Moment (1)
0,00-0,20 Antara variabel X dan variabel Y memang

terdapat korelasi, namun sangat lemah atau
sangat rendah, sehingga korelasi tersebut
diabaikan (dianggap tidak terdapat korelasi
antara variabel X dan variabel Y.

0,20-0,40 Antara variabel X dan variabel Y terdapat
korelasi yang lemah atau rendah.

0,40-0,70 Antara variabel X dan variabel Y terdapat
korelasi yang sedang atau cukupan.

0,70-0,90 Antara variabel X dan variabel Y terdapat
korelasi yang kuat atau tinggi.

0,90-1,00 Antara variabel X dan variabel Y terdapat

korelasi yang sangat kuat atau sangat tinggi.

Uji signifikansi hipotesis dilakukan dengan membandingkan antara data
yang diperoleh di lapangan dengan data pada tabel nilai r product moment.
Adapun nilai probabilitas atau signifikansi yang ditetapkan adalah sebesar 5%.
Apabila nilai r hitung > r tabel, maka H, diterima dan terdapat korelasi antara
variabel X dan variabel Y. Apabila r hitung < r tabel, maka H, diterima dan tidak

terdapat korelasi antara variabel X dan variabel Y.”

72 Anas Sudjiono. Pengantar Statistik Pendidikan. (Jakarta: Rajawali Press), 193
"Zainal Arifin.2012.Penelitian Pendidikan.(Bandung:Remaja Rosdakarya)HIm.280



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data dan Hasil Penelitian

Penelitian kuantitatif berguna untuk mengetahui pengaruh penguatan positif
terhadap kedisiplinan anak di TK Bani Toifur Kecamatan Baron Kabupaten
Nganjuk. Proses pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi. Selain itu,
peneliti juga memanfaatkan metode wawancara dan dokumentasi guna
mendapatkan data pendukung penelitian ini. Perilaku disiplin anak dan pemberian
reward saat di kelas diperoleh melalui kegiatan observasi. Sedangkan tekhnik
analisis data yang diterapkan adalah analisis korelasi.

Data yang diperolehpeneliti mengenai profil sekolah dari lembaga TK Bani
Toifur di gunakan untuk mendukung keberlangsungan penelitian, berikut data-
data yang peneliti dapatkan.

1. Profil Sekolah

TK Bani Toifur merupakan Taman Kanak-Kanak yang berada di Jalan
Raya Baron Nomer 42, Desa Waung, Kecamatan Baron, Kabupaten Nganjuk.
TK Bani Toifur telah didirikan sejak 20 tahun yang lalu dibawah naungan
yayasan Bani Toifur. Taman Kanak-Kanak yang memiliki status kepemilikan
secara swasta ini telah memiliki NPSN 20557951, serta mendapatkan status
akreditasi B. Visi dari Taman Kanak-Kanak Bani Toifur adalah
meningkatkan akhlak terpuji bagi anak. Sedangkan misinya adalah

memberikan bimbingan dan pembelajaran efektif, mengembangkan bakat,



minat, dan potensi anak; serta menumbuhkembangkan nilai-nilai keagamaan
dalam kehidupan sehari-hari.

Saat ini, TK Bani Toifur dikepalai oleh Kusnul Kotimah, S.Pd dan
dibantu oleh 4 guru kelas, diantaranya Binti Mualimah, S.Pd dan M.
Choiriyah, S.Pd dari kelompok A, serta Dewi Maryam AMa.Pd dan Heni
Widya, S.Pd dari kelompok B. Tenaga pendidik yang mengajar di Taman
Kanak-Kanak ini berasal dari lulusan S1 PG-PAUD dan 1 orang lulusan D3
PG-PAUD. Total keseluruhan dari murid yang sedang belajar di TK Bani
Toifur adalah kelompok A berjumlahl8 anak dan kelompok B sebanyak 26
anak. Namun, yang djadikan sebagai subjek penelitian adalah murid
kelompok A.

Kurikulum yang diterapkan di TK Bani Toifur adalah kurikulum 2013
yang disesuaikan dengan kebutuhan dan tingkat perkembangan capaian anak
berdasarkan usia anak. Guru juga menerapkan berbagai metode dalam
menunjang kegiatan belajar mengajar di kelas. Hal ini bertujuan untuk
membuat anak mau dan tertarik mengukti proses belajar di sekolah. Jam
operasional yang ada di sekolah ini dimulai pada pukul 08.00 WIB sampai
pukul 10.00 WIB. TK Bani Toifur juga memiliki sebuah ekstrakurikuler
Bahasa Inggris yang dilaksanakan pada hari Rabu untuk Kelompok A dan
hari Kamis untuk Kelompok B dan dipandu oleh Bu Heni.

Lokasi dari lembaga pendidikan ini cukup strategis dan terletak cukup
dekat dari jalan raya, yaitu sekitar 800 meter dan dapat dijangkau dengan

sangat mudah. Meskipun lokasinya berjarak dekat dengan jalan raya, pihak



sekolah dapat memastikan keamanan anak-anak dari bahaya kendaraan yaitu
dengan diberikannya gerbang sekolah yang aman. Kondisi bangunan sekolah
ini juga sudah bagus dan memadai untuk proses belajar mengajar sehari-hari.
Pengelolaan lingkungan sekolah telah terkelola dengan baik, sehingga
membuat sekolah terasa nyaman. Pihak sekolah sangat memperhatikan betul
bagaimana cara penataan dan pengelolaan lingkungan sekolah yang baik,
karena sekolah mengedepankan kenyamanan dan kebutuhan anak usia dini.

Berikut ini adalah denah sekolah TK Bani Toifur Kabupaten Nganjuk.

Gerbang Sekolah TK Bani Toifur

Gambar 4.1 Denah Sekolah

Segala ruang, fasilitas, sarana dan prasarana dipenuhi demi tercapainya
tujuan pembelajaran secara optimal. Sekolah berusaha memenuhi kebutuhan
sarana prasarana anak secara optimal dengan mempertimbangkan kebutuhan
perkembangan yang sesuai dengan usia mereka saat ini. Meskipun fasilitas

yang tersedia belum terlalu lengkap, namun pihak sekolah akan



mengupayakan untuk lebih baik lagi tentunya. Berikut merupakan daftar
fasilitas yang ada di TK Bani Toifur Kabupaten Nganjuk.

Tabel 4.1 Sarana Prasarana

No Fasilitas Jumlah
1 | Ruang Kepala Sekolah 1
2 | Ruang Guru 1
3 | Ruang Kelas 2
4 | Ruang UKS 1
5 | Rak Buku Bacaan 1
6 | Permainan Indoor 1
7 | Permainan Outdoor 1
8 | Mushola 1
9 | Koperasi Sekolah 1
10 | Toilet Guru 1
11 | Toilet Siswa 1
12 | Area parker 1
13 | Lapangan Sekolah 1
14 | Kantin Sekolah 1
15 | Printer 1
16 | Laptop Sekolah 1
17 | Boneka Tangan 5
18 | Kotak P3K 1
19 | Timbangan 1

20. | Meteran 1

TK Bani Toifur adalah sebuah sekolah yang terlatak di kawasan
pertanian. Meskipun mayoritas mata pencaharian dari orang tua anak adalah
berprofesi sebagai petani, masyarakat menyadari tentang pentingnya
memberikan pendidikan yang layak sejak dini. Kedaan sosial yang ada di
lingkungan sekolah TK Bani Toifur berlangsung baik. Masyarakat desa yang
mayoritasberprofesi sebagai petani, mengedepankan budi pekerti yang luhur
dan mengutamakan prinsip gotong royong. Pihak sekolah juga telah

menyusun sebuah paguyuban yang dijadikan sebagai wadah yang tepat bagi



wali murid untuk menjalin tali kebersamaan ddemi kebutuhan bersama.
Keadaan sosial yang ada di lingkungan TK Bani Toifur telah memberikan
gambaran contoh yang sesuai dengan perkembangan anak sejak dini.

Kondisi ekologis yang ada di sekitar TK Bani Toifur juga baik bagi
perkembangan anak usia dini. Lokasi TK yang berada di lingkungan pedesaan
tentunya memberikan suasana yang sejuk, indah dan bersih. Perpaduan antara
lingkungan alam dan lingkungan buatan dapat berdampingan dengan baik.
Karena letaknya yang dekat dengan pedesaan, maka orang tua tidak perlu

khawatir dengan keamanan dan kenyamanan aktivitas bermain anak.

B. Hasil Penelitian

Peneliti memperoleh data dari variabel X dan variabel Y melalui
kegiatan observasi di kelas. Kegiatan observasi dilakukan selama 3 hari
terhadap 18 anak di Kelompok A TK Bani Toifur Kabupaten Nganjuk. Data

observasi tersebut akan dipaparkan pada tabel sebagai berikut.

a. Kedisiplinan Anak

Pengamatan yang dilakukan terhadap kedisiplinan anak di TK Bani
Toifur dilakukan selama 3 hari di kelompok A. Kegiatan observasi yang
dilaksanaan bertujuan untuk mengetahui bentuk kedisiplinan anak yang
ada di TK Bani Toifur. Kegiatan observasi dilakukan dengan mengamati
kegiatan anak mulai dari datang ke sekolah, kegiatan pembelajaran di

kelas, hingga akhir pembelajaran.



Adapun bentuk disiplin yang peneliti amati adalah apabila di pagi
hari anak dapat datang tepat waktu secara mandiri, maka anak akan
diberi nilai yang sesuai dengan kriteria instrumen pengamatan yang ada.
Kemudian apabila seragam yang dipakai anak telah rapi tentunya anak
akan mendapatkan bintang. Pada saat kegiatan berdoa di kelas, apabila
anak telah berdoa dengan baik, maka akan mendapatkan bintang.
Kemudian, pada saat anak mampu mengerjakan tugas dengan baik dan
mengembalikan barang miliknya secara mandiri, maka guru akan
memberikan bintang dan peneliti mengisi daftar tabel pengamatan.

Kriteria penilaian yang digunakan oleh peneliti pada proses
pengamatan terhadap variabel X maupun variabel Y mengadaptasi pada
kriteria penilaian anak yang ada di Kurikulum K-13 sebagai berikut.

Tabel 4.2 Kriteria Penilaian

Kriteria Keterangan
BB Apabila anak melakukan harus dengan
(Belum Berkembang) | bimbingan dan dicontohkan oleh guru (skor 1)
MB Apabila anak melakukan masih  harus
(Mulai Berkembang) diingatkan atau dibantu oleh guru. (skor 2)
BSH Apabila anak sudah dapat melakukannya
(Berkembang Sesuai | secara mandiri dan konsisten tanpa harus
Harapan) diingatkan atau dicontohkan oleh guru. (skor 3)
BSB Apabila anak sudah dapat melakukan secara
(Berkembang Sangat | mandiri dan sudah dapat membantu temannya
Baik) yang mencapai kemampuan sesuai indikator
yang diharapkan. (skor 4)

Adapun hasil penelitian yang diperoleh melalui proses pengamatan

terhadap kedisiplinan anak pada hari pertama adalah sebagai berikut.



Tabel 4.3 Hasil Observasi Indikator Disiplin Hari Ke-1

Anak | Datang | Berse | Berdoa | Menger | Mengem
Ke- Tepat | ragam jakan | balikan
Waktu Tugas | Barang

1 2 2 2 2 2

2 2 2 3 2 2

3 2 2 2 3 2

4 2 3 2 2 3

5 2 2 2 2 2

6 4 4 % 2 2

7 2 2 2 3 3

8 3 3 4 4 2

9 2 2 3 2 2
10 B 3 2 3 2
11 2 2 2 2 2
12 B3 4 3 3 4
13 3 & 2 2 2
14 2 2 3 2 2
15 2 3 2 3 3
16 2 2 2 2 2
17 2 3 D 2 2
18 2 3 P 3 2

Peneliti mencari rata-rata kedisiplinan pada hari pertama berdasarkan

rumus sebagai berikut.

Jumlah seluruh data

Rata-rata =
Banyaknya data

_ 216

90

=24

Berdasarkan rumus tersebut, diperoleh rata-rata sebesar 2.4.
Berdasarkan kriteria penilaian yang telah ditetapkan pada bab 3, nilai 2,4

termasuk dalam kategori Mulai Berkembang. Hal ini menunjukkan



bahwa kedisiplinan anak pada hari pertama sebesar 2,4 dan termasuk
dalam kategori mulai berkembang.Anak-anak mulai melaksanakan
beberapa kegiatan yang berkaitan dengan indikator kedisipinan meskipun

masih harus diingatkan atau dibantu oleh guru.

Pada hari kedua, peneliti juga melakukan kegiatan observasi dan

diperoleh hasil penelitian sebagai berikut.

Tabel 4.4 Hasil Observasi Indikator Disiplin Hari Ke-2

Anak | Datang | Berse | Berdoa | Menger | Mengem
Ke- Tepat | ragam jakan | balikan
Waktu Tugas | Barang

1 3 4 3 4 3

2 3 3 4 4 4

3 4 3 4 3 3

4 3 4 3 3 4

5 3 3 B 3 3

6 3 3 B 2 3

7 3 3 3 4 3

8 3 3 4 4 2

9 3 3 4 3 3
10 3 3 4 3 3
11 4 3 3 4 3
12 3 4 4 4 3
13 3 3 3 3 3
14 3 4 4 3 4
15 3 2 3 4 3
16 2 4 3 3 3
17 3 4 3 3 4
18 3 3 3 4 3

Peneliti mencari tingkat kedisiplinan pada hari kedua berdasarkan

rumus sebagai berikut.

Jumlah seluruh data

Rata-rata =
Banyaknya data



292
90

=3,2

Berdasarkan rumus tersebut, diperoleh rata-rata sebesar 3,2.
Berdasarkan kriteria penilaian yang telah ditetapkan pada bab 3, nilai 3,2
termasuk dalam kategori Berkembang Sesuai Harapan. Anak-anak sudah
mampu melaksanakan beberapa kegiatan yang berkaitan dengan
indikator kedisipinan secara mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa
kedisiplinan anak pada hari kedua sebesar 3,2 dan termasuk dalam
kategori berkembang sesuai harapan. Pada hari kedua pengamatan, dapat
kita ketahui bersama bahwa rata-rata kedisiplinan anak lebih baik

dibandingkan dengan pengamatan pada hari pertama.

Sedangkan data observasi yang diperoleh pada hari ketiga adalah

sebagai berikut.

Tabel 4.5 Hasil Observasi Indikator Disiplin Hari Ke-3

Anak | Datang | Berse | Berdoa | Menger | Mengem

Ke- Tepat | ragam jakan | balikan

Waktu Tugas | Barang
1 4 4 4 4 4
2 4 4 4 4 4
3 4 4 4 4 4
4 4 4 4 3 4
5 3 4 4 4 3
6 3 3 4 2 4
7 3 4 4 4 4
8 4 3 4 3 4
9 4 4 4 4 4
10 4 4 4 4 4




11 4 4 3 4 3
12 4 4 4 3 4
13 4 3 4 4 4
14 4 4 4 4 4
15 4 2 3 4 4
16 3 4 4 4 4
17 4 4 4 4 4
18 4 4 4 4 4

Peneliti mencari rata-rata kedisiplinan pada hari ketiga berdasarkan

rumus sebagai berikut.

Jumlah seluruh data

Rata-rata =
Banyaknya data

342
90

=38

Berdasarkan rumus tersebut, diperoleh rata-rata sebesar 3,8.
Berdasarkan kriteria penilaian yang telah ditetapkan pada bab 3, nilai 3,8
termasuk dalam kategori Berkembang Sesuai Harapan. Anak-anak sudah
mampu melaksanakan beberapa kegiatan yang berkaitan dengan
indikator kedisipinan secara mandiri. Pada hari ketiga pengamatan, dapat
kita ketahui bersama bahwa rata-rata kedisiplinan anak lebih baik

dibandingkan pengamatan pada hari pertama dan kedua.

Hasil pengamatan yang dilakukan selama 3 hari terhadap
kedisplinan anak di TK Bani Toifur dapat dibandingkan dalam bagan

sebagai berikut.



Grafik 4.1 Grafik Rata-Rata Kedisiplinan
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Berdasarkan bagan tersebut, dapat kita ketahui bahwa kedisiplinan
anak mengalami kenaikan selama 3 hari. Apabila hasil pengamatan
selama 3 hari digabung menjadi 1, maka tabel yang terbentuk adalah

sebagai berikut.

Tabel 4.6 Hasil Observasi Indikator Disiplin Hari Ke-1-Hari Ke-3

A | Datang | Berserag | Berdoa | Mengerj | Mengemba | total | Rata-
n | tepat amrapi | dengan akan likan rata 3
a | waktu baik tugas barang hari
k

1 12|13(4]2(414(12/314(2[4[4|2|3] 4 47 15.67
2 1213142 (3[4 ]13/41412]4]4]12]4] 4 49 16.33
312(4|14/2(3[4[2/4(4|3[3|4[2|3]| 4 48 16
4121314131414 (2/314]2]3]3[3]4] 4 48 16
5123|312 (3[4[2/3(4|2]3|4[2]3]| 3 43 14.33
6 43|34 |3 [3[2]/3[4|2[2|2|2|3]| 4 44 14.67
712131312 ]13[4[2/3]4|3[4|14[3|3| 4 47 15.67
8 13[3|/4/3[3[3(4/4(4|4[3 3|23 4 50 16.67
9121342 [3]4]13/414|2[3 4123 4 47 15.67
1 13(4(4]/3 (3412343442 |3] 4 50 16.67
0

1 1213(4/2(4|4/2/4|3(2|4]4 2|33 46 15.33
1

1 13/3(4/4|3|4|3/3|4(3[3(3|4|3] 4 51 17

2




A | Datang | Berserag | Berdoa | Mengerj | Mengemba | total | Rata-
n | tepat am rapi | dengan akan likan rata 3
a | waktu baik tugas barang hari
ll( 314314 (324 (421342 |4] 4 49 16.33
i, 31423433 (421342 |3]| 4 46 15.33
41‘ 314132 (2123|3344 (3|3 4 45 15

? 21312 (41423 (4|2(3|4|2|3 | 4 44 14.67
? 3143 (4(4/2/3(4(2|13|4(2|4]| 4 48 16

Z 3143 (13(4(2/3 (434|423 4 48 16

8

Tabel 4.6 merupakan tabel gabungan dari hasil pengamatan selama
3 hari, disertai dengan total dan rata-rata nilai masing-masing anak
selama 3 hari. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah peneliti menilik
data dan membantu pada proses perhitungan rumus korelasi product

moment.

. Pelaksanaan Penguatan Positif

Peneliti juga melakukan pengamatan yang dilakukan terhadap
pelaksanaan penguatan positif anak di TK Bani Toifur dilakukan selama
3 hari di kelompok A. Kegiatan observasi yang dilaksanaan bertujuan
untuk mengetahui pelaksanaan penguatan positif yang ada di TK Bani
Toifur. Kegiatan observasi dilakukan dengan mengamati kegiatan anak
mulai dari datang ke sekolah, kegiatan pembelajaran di kelas, hingga
akhir pembelajaran.

Adapun pelaksaan penguatan positif yang diamati oleh peneliti

adalah apabila guru memberikan teknik penguatan positif kepada anak




pada saat di kelas baik berupa senyuman, pendekatan, pujian, acungan
jempol, maupun bintang, maka peneliti mengamati penguatan tersebut
diberikan kepada anak yang memenuhi kriteria nilai skor 1,2, 3, atau 4.
Kriteria pemberian nilai skor pada anak telah dipaparkan sebelumnya.

Adapun hasil penelitian yang diperoleh melalui proses pengamatan
terhadap pelaksanaan penguatan positif pada hari pertama adalah sebagai
berikut.

Tabel 4.7 Hasil Observasi Indikator Penguatan Positif Hari Ke-1

Anak | Pujian | Senyu | Mende | Acungan | Simbol
Ke- Man kati jempol | (bintang)
1 2 2 2 2 2
2 2 2 2 3 )
3 2 2 2 2 3
4 3 3 2 3 2
5 2 3 2 2 8
6 3 2 3 ) 2
7 2 2 3 2 )
8 3 3 2 2 2
9 2 2 3 2 3
10 2 2 2 2 g
11 2 2 2 3 2
12 2 3 2 3 3
13 3 3 2 2 3
14 2 2 3 2 2
15 2 3 2 2 2
16 2 2 2 2 2
17 2 2 2 2 3
18 2 3 2 3 2

Peneliti mencari rata-rata pelaksanaan penguatan positif pada hari

pertama berdasarkan rumus sebagai berikut.

Jumlah seluruh data

Rata-rata =
Banyaknya data



207
90

=23

Berdasarkan rumus tersebut, diperoleh rata-rata sebesar 2,3.
Berdasarkan kriteria penilaian yang telah ditetapkan pada bab 3, nilai 2,3
termasuk dalam kategori Mulai Berkembang. Hal ini menunjukkan
bahwa pelaksanaan penguatan positif anak pada hari pertama sebesar 2,3

dan termasuk dalam kategori mulai berkembang.

Pada hari kedua, peneliti juga melakukan kegiatan observasi dan

diperoleh hasil penelitian sebagai berikut.

Tabel 4.8 Hasil Observasi Indikator Penguatan Positif Hari Ke-2

Anak | Pujian | Senyu | Mende | Acungan | Simbol
Ke- Man kati jempol | (bintang)
1 3 4 3 4 o)
2 4 3 3 4 4
3 3 3 3 4 4
4 4 3 3 3 3
5 3 3 3 3 4
6 4 2 4 3 3
7 3 3 4 4 3
8 4 3 3 4 3
9 4 4 4 3 4
10 3 3 4 4 4
11 3 3 4 3 3
12 4 4 3 3 3
13 4 3 3 4 4
14 2 3 4 3 3
15 2 4 2 3 3
16 4 3 4 3 3
17 3 3 3 3 4
18 3 3 3 4 3




Peneliti mencari rata-rata pelaksanaan penguatan positif pada hari

kedua berdasarkan rumus sebagai berikut.

Jumlah seluruh data

Rata-rata =
Banyaknya data

300
90

=33

Berdasarkan rumus tersebut, diperoleh rata-rata sebesar 3,3.
Berdasarkan kriteria penilaian yang telah ditetapkan pada bab 3, nilai 3,3
termasuk dalam kategori Berkembang Sesuai Harapan. Hal ini
menunjukkan bahwa pelaksanaan penguatan positif pada hari kedua
sebesar 3,3 dan termasuk dalam kategori berkembang sesuai harapan.
Pada hari kedua pengamatan, dapat kita ketahui bersama bahwa rata-rata
pelaksanaan penguatan positif lebih baik dibandingkan dengan

pengamatan pada hari pertama.

Sedangkan data observasi yang diperoleh pada hari ketiga adalah

sebagai berikut.

Tabel 4.9 Hasil Observasi Indikator Penguatan Positif Hari Ke-3

Anak | Pujian | Senyu | Mende | Acungan | Simbol
Ke- man kati jempol | (bintang)
1 4 4 4 4 4
2 4 4 4 4 4
3 4 4 4 4 4
4 4 4 4 4 4
5 3 4 3 4 4
6 4 3 4 4 3
7 4 4 4 4 4




8 4 3 4 4 4
9 4 4 4 4 4
10 4 4 4 4 4
11 4 3 4 4 4
12 4 4 4 4 4
13 4 4 4 4 3
14 3 4 4 4 4
15 3 4 4 4 4
16 4 4 4 4 3
17 4 4 4 4 4
18 4 4 4 3 4

Peneliti mencari rata-rata pelaksanaan penguatan positif pada hari

ketiga berdasarkan rumus sebagai berikut.

Jumlah seluruh data

Rata-rata =
Banyaknya data

349

90

=38

Berdasarkan rumus tersebut, diperoleh rata-rata sebesar 3,8.
Berdasarkan kriteria penilaian yang telah ditetapkan pada bab 3, nilai 3,8
termasuk dalam kategori Berkembang Sesuai Harapan. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat pelaksanaan penguatan positif pada hari
ketiga sebesar 3,8 dan termasuk dalam kategori berkembang sesuai
harapan. Pada hari ketiga pengamatan, dapat kita ketahui bersama bahwa
rata-rata pelaksanaan penguatan positif lebih baik dibandingkan

pengamatan pada hari pertama dan kedua.



Hasil pengamatan yang dilakukan selama 3 hari terhadap
pelaksanaan penguatan positif di TK Bani Toifur dapat dibandingkan

dalam bagan sebagai berikut.

Grafik 4.2 Grafik Rata-Rata Pelaksanaan Penguatan Positif
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Berdasarkan bagan tersebut, dapat kita ketahui bahwa pelaksanaan
penguatan positif mengalami kenaikan selama 3 hari. Apabila hasil
pengamatan selama 3 hari digabung menjadi 1, maka tabel yang

terbentuk adalah sebagai berikut.

Tabel 4.10 Hasil Observasi Indikator Penguatan Positif Hari Ke-1-Hari Ke-3

A | Pujian Senyu Mende | Acungan Simbol Total | Rata-
n man kati Jempol (bintang) rata 3
a hari
k

1 (2342|4423 (424423 ] 4 47 15.67
2121414213 ]1412/3](4|3[4[4]|2]4] 4 49 16.33
312(314(2(13(14(2(3(4(2]414]|3]|4)| 4 48 16

4 13(4/413(13|4(2/3|4/3|3[4[2]|3] 4 49 16.33
5123|3133 [4[2/3(3|2[3|4[3[4)| 4 46 15.33
6 314|422 [3|3/4(4|2]3|4]|2]3]| 3 46 15.33
712131412 (3[4(3/4(4|2(/4|4|2|3)| 4 48 16

8 13(4|4(3 (332342414 ]2]|3 | 4 48 16

9 1214|424 ]4|3/414|2|3|4|3]|4] 4 51 17




Pujian Senyu Mende | Acungan Simbol Total | Rata-
man kati Jempol (bintang) rata 3
hari

213141213 (4(2(4(4|2(4|4|3 |4 4 49 16.33

213141213 (3(2(4(4|3[3 4|23 | 4 46 15.33

214143 (44|23 (4(3[3|4|3|3]| 4 50 16.67

3(4(4/33|4(2/3 4124434 3 50 16.67

2121312 (3(4(3/4(4|2(3|4|2|3 | 4 45 15

212|313 (4(4(2/2 (4|23 4|23 | 4 44 14.67

2141412 (34|24 (4|23 4|2]3]| 3 46 15.33

2131412 (34|23 (4|2(3 |43 |4 4 47 15.67

213(4(3 (34|23 (4(3[4|3|2|3]| 4 47 15.67

Tabel 4.10 merupakan tabel gabungan dari hasil pegamatan selama
3 hari, disertai dengan total dan rata-rata nilai masing-masing anak
selama 3 hari. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah peneliti menilik
data dan membantu pada proses perhitungan rumus korelasi product

moment.

c. Pengaruh Teknik Penguatan Positif Terhadap Kedisiplinan Anak
Pengaruh teknik penguatan positif terhadap kedisiplinan belajar
anak di TK Bani Toifur Kabupaten Nganjuk diperoleh melalui rumus
korelasi Product Moment disertai dengan bantuan tabel penolong sebagai

berikut:




I N3 XY-(EX)(EY)
o INEXZ-CX)?]INE Y2-(Z V)?]

Tyy : Angka indeks korelasi antara variabel X dan variabel Y

N : Number of Case

Y. XY : Jumlah dari hasil perkalian antara skor variabel X dan skor
variabel Y.

Y. X : Jumlah seluruh skor X.

Y'Y : Jumlah seluruh skor Y.

Tabel 4.11
Tabel Penolong Korelasi Product Moment Untuk Mengetahui Pengaruh
Penguatan Positif terhadap Disiplin Belajar Anak

No X Y 2 y2 X.y
1 15.67 15.67 245.549 245.549 245.549
2 16.33 16.33 266.669 266.669 266.669
3 16 16 256 256 256
4 16.33 16 266.669 256 261.28
5 15.33 14.33 235.009 205.349 219.679
6 15.33 14.67 235.009 215.209 224.891
7 16 15.67 256 245.549 250.72
8 16 16.67 256 277.889 266.72
9 17 15.67 289 245.549 266.39
10 16.33 16.67 266.669 277.889 272.221
11 15.33 15.33 235.009 235.009 235.009
12 16.67 17 277.889 289 283.39
13 16.67 16.33 277.889 266.669 272.221
14 15 15.33 225 235.009 229.95
15 14.67 15 215.209 225 220.05
16 15.33 14.67 235.009 215.209 224.891
17 15.67 16 245.549 256 250.72
18 15.67 16 245.549 256 250.72

JML | 285.33 283.34 4529.68 4469.55 4497.07




Tabel 4.11 adalah tabel penolong yang membantu peneliti pada
proses perhitungan rumus korelasi product moment. Hasil perhitungan
yang diperoleh pada tabel 4.11 ,nantinya akan peneliti masukkan pada

rumus korelasi product moment berikut ini.

NYXY —(ZX)(ZY)
JING X2 = EX)?2][INEYZ— (X Y)?]

Txy

Txy

18’ 4497.07 — (2, 285.33) (D 283.34)

[ J18(X 4529.676 — (3 285.33)2][18(3 4469.547 — (3 283.34)2]

80947,26 — 80845,4
\/(81534,16 — 78413,21)(80451,84 — 80281,56)

= 101,85
,/(120,95)(170,28)

Txy

101,85
r. =

¥ [20596.82

101,85
"y T 14351

Txy = 0,70



Berdasarkan rumus korelasi Product Moment di atas, menandakan
bahwa adanya hubungan sebesar 0,70 dengan demikian pengaruh teknik
penguatan positif terhadap kedisiplinan anak termasuk dalam kategori
kuat. Hal ini mengacu pada tabel pedoman interpretasi yang ada dibawah
ini. Korelasi dari kedua variabel dikatakan positif dan kuat. Hubungan
antara kedua variabel bersifat korelasi positif (korelasi searah), artinya
setiap ada kenaikan dari variabel X maka diikuti oleh kenaikan pada

variabel Y ataupun sebaliknya.”

Tabel 4.12

Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Terhadap Koefisien Korelasi’>

Besarnya “r” Product Int "
Moment (r,) nterpretasi
Antara variabel X dan variabel Y memang
terdapat korelasi, namun sangat lemah
0.00-0.20 atau sangat rendah, sehingga korelasi
1 . tersebut diabaikan (dianggap tidak
terdapat korelasi antara variabel X dan
variabel Y.
Antara variabel X dan variabel Y terdapat
0,20-0,40 .
korelasi yang lemah atau rendah.
Antara variabel X dan variabel Y terdapat
0,40-0,70 .
korelasi yang sedang atau cukupan.
Antara variabel X dan variabel Y terdapat
0,70-0,90 . e
korelasi yang kuat atau tinggi.
Antara variabel X dan variabel Y terdapat
0,90-1,00 korelasi yang sangat kuat atau sangat
tinggi.

™ Nana Sudjana. Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung:Sinar Baru Algensido
Offset, 2004), 244-247.
7 Anas Sudjiono. Pengantar Statistik Pendidikan. (Jakarta: Rajawali Press), 193



Dengan demikian hubungan antara variabel X dengan Y tergolong
kuat karena hasil dari perhitungan 0,70 dan masuk dalam 0,70-0,90.
Untuk mengetahui seberapa besar korelasi antara antara X(teknik
penguatan) dengan Y (kedisiplinan), maka akan penulis bahas secara
detail dalam Analisis Uji Hipotesis.

Untuk  menguji  signifikansi  hipotesis, maka  peneliti
membandingkan data yang diperoleh dari lapangan dengan data yang
terdapat pada tabel nilai r product moment. Adapun nilai probabilitas
atau signifikansi yang ditetapkan adalah sebesar 5%. Apabila nilai r
hitung > r tabel, maka H,, diterima dan terdapat korelasi antara variabel X
dan variabel Y. Apabila r hitung < r tabel, maka H diterima dan tidak
terdapat korelasi antara variabel X dan variabel Y."

Berdasarkan data tersebut, diperoleh nilai r hitung sebesar 0,70;
sedangkan nilai pada tabel nilai r product moment sebesar 0,46.
Berdasarkan hasil tersebut, kita dapat mengetahui bahwa nilai r hitung >
r tabel, sehingga H, diterima dan terdapat korelasi antara variabel X dan
variabel Y. Oleh karena itu, kita dapat menyatakan bahwa terdapat
korelasi yang positif dan signifikan antara penguatan positif dengan

disiplin anak.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

7®Zainal Arifin.2012.Penelitian Pendidikan.(Bandung:Remaja Rosdakarya)HIm.280



Proses belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan
perilaku yang diperoleh dari suatu pengalaman. Pada penelitian ini, hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemberian penguatan positif memberikan
pengaruh terhadap kedisiplinan anak.

Penelitian korelasi yang dilakukan pada anak usia dini ini merupakan
suatu  penelitian yang menggunakan metode observasi berdasarkan
materi/indikator penguatan positif diantaranya pujian, senyuman, pendekatan,
acungan jempol, maupun simbol (bintang). Selain itu peneliti juga melakukan
observasi terhadap kedisiplinan anak berdasarkan materi/indikator kedisiplinan
anak saat di sekolah meliputi datang tepat waktu, berseragam rapi, berdoa dengan
baik, mengerjakan tugas yang diberikan guru, serta mengembalikan barang sesuai
tempatnya. Pemilihan dan penggunaan indikator tentunya berlandaskan pada
kurikulum 2013 yang berlaku di TK Bani Toifur.

Disiplin sangat penting bagi perkembangan anak karena disiplin bertujuan
agar anak mampu mengendalikan diri, memperbaiki tingkah laku yang salah, dan
berperilaku sesuai dengan norma yang ada.

Pada dasarnya karakter disiplin adalah suatu kebutuhan yang mutlak bagi
anak-anak, karena pada masa ini adalah suatu masa yang paling efektif untuk
membentuk suatu perilaku dan karakter anak. Setiap anak berpotensi untuk
memahami tatanan norma dan aturan yang berkembang pada setiap tahap
kehidupan. Disiplin berperan dalam proses penyesuaian pribadi dan sosial anak.

Melalui disiplin anak dapat belajar berperilaku sesuai dengan tata cara yang



berlaku dan sebagai reward nya, anak dapat dengan mudah diterima oleh
lingkungan masyarakat sosialnya.”’

Penelitian ini dilakukan selama tiga hari di TK Bani Toifur Kabupaten
Nganjuk selama 3 hari melalui kegiatan observasi. Pada hari pertama pengamatan,
tingkat kedisiplinan anak masih tergolong rendah. Pasalnya anak-anak belum
mengerti betul tentang pemberian penguatan positif yang diberikan guru. Adapun
penguatan positif (reward) yang diberikan berupa stiker bintang. Hal ini juga
dilakukan pada hari kedua dan ketiga. Pada hari ketiga, tingkat kedisiplinan siswa
terlihat meningkat dibandingkan pada hari pertama maupun kedua.

Kedisiplinan yang terjalin di TK Bani Toifur sebenarnya sudah cukup
baik, namun masih terdapat beberapa perbaikan untuk menuju tingkat yang lebih
baik lagi. Karakteristik anak usia dini yang belum stabil berpengaruh dengan
tingkat kedisiplinan anak. Apabila anak kurang disiplin, hal tersebut dapat
disebabkan oleh berbagai macam faktor, diantaranya permasalahan anak saat di
rumah, pengaruh dari teman sebaya, maupun emosional anak yang dapat
menyebabkan anak kurang memiliki ketertarikan dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran di kelas.”

Karakter disiplin yang dimiliki anak sangat berpengaruh terhadap KBM di
kelas, apabila anak tidak disiplin mengikuti aturan pembelajaran, maka proses
KBM tidak akan pernah terjadi. Namun apabila anak kurang disiplin, guru secara
tegas menerapkan strategi untuk meningkatkan kedisiplinan anak. Strategi yang

diterapkan cukup sederhana, yaitu dengan cara memberikan teknik penguatan
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positif. Adapun penguatan yang biasa diberikan adalah dengan memberikan
acungan jempol, pujian, maupun bintang pada lembar tugas (buku) anak.
Penerapan dari teknik ini dirasa cukup efektif bagi guru, pasalnya apabila anak
mendapatkan bintang maka anak akan senang seehingga ia akan mematuri aturan
kelas yang telah diberikan oleh guru.

Pengaruh pemberian teknik penguatan positif terhadap kedisiplinan anak
di TK Bani Toifur Kabupaten Nganjuk masuk dalam kategori kuat. Hal ini dapat
diketahui dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan oleh peneliti.
Berdasarkan rumus korelasi Product Moment diperoleh nilai r sebesar 0,70
sehingga korelasi tersebut tergolong dalam kategori kuat.

Untuk menguji signifikansi hipotesis, maka peneliti membandingkan data
yang diperoleh dari lapangan dengan data yang terdapat pada tabel nilai r product
moment. Adapun nilai probabilitas atau signifikansi yang ditetapkan adalah
sebesar 5%. Apabila nilai r hitung > r tabel, maka H, diterima dan terdapat
korelasi antara variabel X dan variabel Y. Apabila r hitung < r tabel, maka H
diterima dan tidak terdapat korelasi antara variabel X dan variabel Y."

Berdasarkan data tersebut, diperoleh nilai r hitung sebesar 0,70; sedangkan
nilai pada tabel nilai r product moment sebesar 0,46. Berdasarkan hasil tersebut,
kita dapat mengetahui bahwa nilai r hitung > r tabel, sehingga H, diterima dan
terdapat korelasi antara variabel X dan variabel Y. Oleh karena itu, kita dapat
menyatakan bahwa terdapat korelasi yang positif dan signifikan antara penguatan

positif dengan disiplin anak.
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BABV

PENUTUP

A. SIMPULAN

1.

Kedisiplinan yang ada di TK Bani Toifur Kabupaten Nganjuk selama 3
hari termasuk dalam kategori berkembang sesuai harapan. Dari data yang
diperoleh oleh peneliti, diperoleh hasil nilai rata-rata 2,4 pada hari
pertama; 3,2 pada hari kedua; dan 3,8 pada hari ketiga.

Pelaksanaan penguatan positif yang ada di TK Bani Toifur Kabupaten
Nganjuk selama 3 hari termasuk dalam kategori berkembang sesuai
harapan. Dari data yang diperoleh oleh peneliti, diperoleh hasil nilai rata-

rata 2,3 pada hari pertama; 3,3 pada hari kedua; dan 3,8 pada hari ketiga.

. Pengaruh teknik penguatan positif terhadap kedisiplinan anak di TK Bani

Toifur Kabupaten Nganjuk memiliki pengaruh yang kuat. Hal ini diperoleh
dari nilai r product moment sebesar 0,70. Dimana angka tersebut tergolong

dalam kategori kuat.

B. SARAN

1.

Karakter kedisiplinan dapat ditanamkan pada anak sejak dini. Tentunya
dibutuhkan kerjasama antara beberapa pihak, diantaranya pihak sekolah.
Salah satu langkah guru dalam menanamkan disiplin anak di sekolah

melalui berbagai cara, diantaranya dengan memberikan penguatan positif



(reward). Reward bisa digunakan oleh guru, namun penerapannya harus
diberikan dengan bijaksana agar efektif.
. Pemberian penguatan positif untuk anak juga perlu disikapi secara bijak
dengan memperhatikan hal-hal penting dalam memberikan penguatan
positif, sehingga anak mampu berdisiplin dan berperilaku sesuai yang
diharapkan.
. Penelitian Selanjutnya

Pengaruh teknik penguatan positif terhadap kedisiplinan anak
memiliki pengaruh yang kuat. Namun, agar menjadi lebih baik lagi untuk
kedepannya maka sebaiknya pemberian teknik penguatan positif dapat

diaplikasikan dengan berbagai variasi agar mendapat hasil yang lebih baik.
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